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*** TERBENTUR NASIB *** 
Karya : Widi Widayat 
3ilid Perfama 
-X- 


A NGIN berdesir tajam menyambar kepala. Praya¬ 
guna terkejut dan cepat mengendapkan diri. Tak 
... dinding tempat bersandar bergetar. 


"Bangsat!!" umpatnya dalam hati. "Siapa kurang a- 
iar?" 


Prayaguna melompat, la menerobos gelap malam, 
dalam usaha mencari orang yang sudah menyerang seca¬ 
ra gelap. Tetapi usahanya sia-sia. Ia telah lama menye¬ 
lidik, namun penyerang gelap itu lenyap seperti ditelan 
bumi. 


Setelah merasa pasti penyerang gelap itu melari¬ 
kan diri, ia kembali ke tempat semula. Menjadi kebiasa¬ 
an bagi dirinya, setiap petang duduk di atas tikar ber¬ 
sandar dinding kayu di beranda rumah, seorang diri, 
sampai jauh malam. Baginya, bersepi seorang curi ma¬ 
cam ini/ mempunyai banyak manfaat. Dengan mata te¬ 
lanjang memang terbatas apa yang tampak. Akan teta¬ 
pi dengan batin, ia dapat menguak dunia secara luas. 

Ia dapat melihat secara nyata, bahwa manusia hi¬ 
dup di dunia ini bagai badut tidak lucu. Orang-orang 
tak bertanggung-jawab menggunakan kesempatan mem¬ 
perkaya diri sendiri, tanpa memperduiikan derita yang 
lain. Orang-orang yang telah dikuasai nafsu jahat, me¬ 
rampas milik orang lain dan membunuh sesama manusia, 
dan; tak lagi kenal dosa. 

Kenyataan macam itu menyadarkan Prayaguna. Lu¬ 
hur dan hancurnya nama seseorang, akibat tingkah laku 
pribadi masing-masing. Manusia yaftg per kuda hafsu a- 
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kan menjadi binal tak terkendali. Lupa bahwa hidup ma¬ 
nusia terbatas tahunnya. Lupa bahwa kemudian hari a- 
kan berhadapan dengan pengadilan Tuhan. Dan lupa pu¬ 
la untuk mengumpulkan bekal membela diri di depan 
Pengadilan Tuhan itu, dengan memperbanyak amal baik¬ 
nya. 

Itulah yang dilakukan Prayaguna sejak petang sam¬ 
pai menjelang tidur, dalam usaha mawas diri. Sayang 
malam ini ketenangannya itu diusik orang tak bertang- 
gung-jawab. Penyerang gelap lenyap seperti ditelan, bu¬ 
mi. 

Prayaguna terbelalak heran, ketika melihat seba¬ 
tang anak panah menancap dinding rumah. 

"Bukan main!" desisnya. Separo lebih batang anak 
panah itu menancap ke dinding rumah kayu yang tebal. 
Jelas, anak panah itu dilepaskan oleh seorang berilmu 
tinggi. 

Prayaguna merenung beberapa saat, dan heran. Di¬ 
rinya duduk berdiam diri di tempat gelap. Tetapi meng¬ 
apa masih dapat dilihat orang dari kejauhan? Membukti¬ 
kan bahwa pelempar anak panah itu memang bukan 
sembarangan. 

Ia meneliti cukup lama. Ia sadar, orang bermaksud 
buruk dapat saja melumuri anak panah itu dengan ra¬ 
cun. Tetapi gelap malam memperlambat usahanya me¬ 
neliti. Ia tak dapat melihat jelas. Untuk mengambil su¬ 
luh bisa mengundang bahaya. Siapa tahu pelempar anak 
panah itu datang kembali, lalu membidik dengan anak 
panah yang lain? Satu-satunya jalan terbaik mengenal 
benda beracun atau tidak dengan ketajaman penciuman¬ 
nya. Setelah yakin anak panah tidak beracun, jari tang^ 
annya segera mencabut dari dinding. 

Prayaguna menjadi kaget, ketika jari tangannya 
menyentuh bagian bulu. Ia tersenyum. Anak panah itu 
dilepas orang bukan untuk menyerang. Tetapi sebagai a~ 


lat mengirimkan surat. Ia menjadi lega. Jelas pelempar 
anak panah tadi, hanya secara kebetulan saja, bidikan¬ 
nya hampir mengenai dirinya. 

Lipatan kain putih itu diambil. Prayaguna melang¬ 
kah masuk rumah depan. Sinar pelita menolong Praya¬ 
guna, menyinari secarik kain putih penuh tulisan merah 
darah. 

Prayaguna 

Valam waktu sepekan, engkkau harui dapat me¬ 
nentukan iikap. Pilih iatu di antara dua. Menye¬ 
rahkan Limaran, atau menghadapi kami dengan ien- 
iatai 

Renungkan baik-baik. Kami maiih bersikap jan¬ 
tan. Kami tidak menculik iiterimu diam-diam, demi 
te lakiananya maksud kami. 

Macan Biru. 

"Kurang-ajar!" desis Prayaguna. "Huh, engkau terla¬ 
lu menghina aku. Aku pertaruhkan selembar nyawaku 
ini, untuk mempertahankan Limaran!" 

Prdyaguna geram. Kain putih itu diremas hancur. 
Sambil menahan rasa marah, kemudian melangkah ma¬ 
suk rumah belakang. Ia mendapatkan isterinya yang 
cantik, Limaran belum tidur. Perempuan itu masih du¬ 
duk di atas balai sambil menyulam. Mendengar langkah 
suaminya, Limaran mengangkat kepalanya. Sepasang 
mata yang indah dan redup menatap suami tercinta ber- 
Dareng dengan senyum menyungging bibir indah, merah 
merekah. 

"Kau belum tidur?" sapanya halus. Lalu mengham¬ 
piri dan duduk di samping Limaran. 

"Bukankah masih sore, kakang?" sahut si cantik. 
Suara perempuan itu begitu merdu dan halus. 
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"Tidurlah,” bujuk Prayaguna halus. "Malam sudah 
larut. Engkau terlalu asyik, menjadi lupa waktu." 

"Ah... benarkah?" 

Prayaguna mengangguk. 

"Ah, mengapa malam lewat dengan cepat?" gu¬ 
mam Limaran, dan tiba-tiba menguap. 

Mulut indah itu ditutup dengan telapak tangan. La¬ 
lu menatap suaminya penuh arti. 

"Tidurlah dahulu, sayang," bujuk suaminya. "Aku a- 
kan meninjau anak-anak lebih dahulu." 

Tanpa menunggu jawaban isterinya, Prayaguna 
bangkit. Limaran mengikuti kepergian suaminya dengan 
pandang mata. Kadang pula menyelinap perasaan haru 
dan iba terhadap suaminya. Selalu disibuki kewajiban 
sehari-hari yang tak kunjung habis. 

Kendati masih termasuk pengantin baru, tetapi di¬ 
rinya tidak mendapat kesempatan banyak untuk berbu¬ 
lan madu. Belum setengah tahun mereka kawin. Umur¬ 
nya baru sembilan belas tahun. Akan tetapi lebih dua 
puluh orang pemuda ' tanggung memanggil dirinya 
"ibu". Bukan anak t iri,'/akan tetapi murid suaminya. 

Mimpipun tidak, dirinya diperisteri oleh Prayaguna, 
yang sudah berusia tigapuluh tahun lebih. Dulu ia berpi¬ 
sah dengan ayah-bundanya, diboyong ke dalam rumah 
Bupati Demak, sebagai calon "selir" Pangeran Puger. A- 
kan tetapi nasib menentukan lain. Akibat pecah perang 
Mataram dengan Demak, dirinya jatuh ke tangan Praya¬ 
guna. - 

Kendati begitu ia tidak menyesal dan masygul. Ka¬ 
rena walaupun suaminya bukan Pangeran, tetapi suami¬ 
nya penuh kasih. Suaminya mencintai segenap hati, ken¬ 
dati usia terpaut 12 tahun. 
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Dalam hati malah bersyukur, dirinya tidak jadi se¬ 
bagai selir Pangeran Puger. Kalau saja hal itu terjadi, 
dirinya akan mempunyai banyak madu. Ia harus mem¬ 
perebutkan kasih Pangeran Puger, bersaing dengan pe¬ 
rempuan jelita yang lain. Tidak bedanya seorang musa- 
lir di padang pasir yang selalu haus akan kasih. Tetapi 
menjadi isteri Prayaguna, dirinya merupakan isteri 
tunggal. Curahan kasih Prayaguna tidak dibagi dengan 
perempuan lain, tetapi khusus kepada dirinya sendiri. 

Pangeran Puger yang dimaksud, adalah Pangeran 
Puger, putera sulung Panembahan Senopati raja perta¬ 
ma Mataram. Ia tidak dipilih oleh ayahnya mengganti¬ 
kan tahta kerajaan Mataram. Tetapi ditetapkan sebagai 
Bupati Demak. Sedang yang ditunjuk sebagai pengganti 
raja, Mas Jolang, adiknya. Dan setelah bertahta seba¬ 
gai raja Mataram kedua, bergelar Panembahan Anyakra- 
wati. 

Peristiwa tidak terpilihnya Pangeran Puger menja¬ 
di raja itu, menimbulkan sakit hati. Bagaimanapun diri¬ 
nya putera sulung. Mengapa malah adiknya yang harus 
menduduki tahta kerajaan Mataram? Karena itu sekali¬ 
pun dirinya telah diangkat sebagai Bupati Demak, hati 
tetap tidak puas. Ia benci kepada ayahnya. Ia benci ke¬ 
pada Mas 3olang. 

Rasa benci ini kemudian berkembang. Pangeran Pu¬ 
ger memaklumkan Demak sebagai wilayah merdeka, le¬ 
pas dari kerajaan Mataram. Sikap Pangeran Puger ini 
didengar Adipati Surabaya. Kemudian mengirim utusan 
ke Demak, menyokong dan menunjang sikap Pangeran 
Puger. Apabila sampai terjadi, Mataram memukul De¬ 
mak, maka Adipati Surabaya takkan tinggal diam. Me- 
nyanggupkan diri untuk mengirimkan pasukan memban¬ 
tu Demak. Dukungan Surabaya ini membuat Pangeran 
Puger menjadi lebih mantap dalam usahanya melawan 
Mataram. 

Demak segera memperkuat diri menghadapi anca- 
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ma n Mataram setiap saat. Seluruh pemuda dalam wila¬ 
yah Demak dipanggil, dididik dan dilatih menjadi praju¬ 
rit. Hingga dalam waktu singkat, Demak memiliki pa¬ 
sukan yang kuat dan gagah berani. 

Tahun 1602 Mataram memukul Demak. Tujuannya 
menaklukkan Demak yang mengkhianati Mataram. A- 
kan tetapi sayang, usaha Mataram menemui kegagalan. 
Kabupaten.Demak yang dibela prajurit gagah berani 
dan bantuan dari Surabaya, bertahan amat gigih. Akhir¬ 
nya pasukan Mataram terbentur kegagalan, kembali ke 
Mataram bertangan hampa. 

Kemenangan di pihak Demak ini makin membesar¬ 
kan hati Pangeran Puger. Tetapi ia juga sadar bahwa 
Mataram akan datang lagi dan menyerbu. Untuk itu. ha¬ 
rus makin memperkuat diri. Di samping pula mempere¬ 
rat kerja-sama dengan Surabaya, maupun dengan para 
Bupati yang lain. 

Dugaan Pangeran Puger tidak salah. Dua tahun ke¬ 
mudian, pada tahun 1604, pasukan Mataram kembali 
memukul Demak. Kekuatan Mataram jauh berlipat gan¬ 
da. Dengan tekat, sekali ini usaha menghancurkan De¬ 
mak tidak boleh gagal. 

Itulah sebabnya di dalam pasukan Mataram yang 
memukul Demak untuk kedua kalinya ini, terdapat be¬ 
berapa tokoh sakti yang memperkuat pasukan Mataram 
secara sukarela. Antara lain tokoh sakti berusia muda 
dari Pajang, bernama Prayaguna. Lfilu tokoh muda lagi 
dari Bulukerto bernama Teguh Timbul. Juga seorang to¬ 
koh tua dari kaki Merbabu, bernama Trajumas. Kemudi¬ 
an seorang Kyai dari Wonokromo sebelah selatan Karta, 
bernama Kyai Makmum. Dan masih beberapa orang la¬ 
gi tokoh sakti yang membantu Mataram secara sukare¬ 
la. 

Akhirnya Demak dapat dipukul dan tunduk. Pange¬ 
ran Puger dapat ditawan hidup-hidup. Atas keputusar* 
Panembahan Anyakrawati, lalu diasingkan ke Kudus 


Sebagai balas jasa terhadap para pejuang sukarela 
mi, kemudian Pangeran Anyakrawati menghadiahkan ga¬ 
dis-gadis cantik boyongan dari Demak. Beberapa gadis 
<li antaranya, calon-calon selir Pangeran Puger. 

Di antara pejuang sukarela ini, hanya seorang saja 
yang tidak bersedia menerima hadiah gadis tawanan da- 
ii Demak itu. Dia tokoh muda Bulukerto, bernama Te¬ 
guh Timbul. Tidak seorangpun mengerti alasannya, 
mengapa menolak hadiah itu. Padahal mereka yang ti¬ 
dak mendapat kesempatan memperoleh hadiah, sudah 
menelan ludah. , 

Prayaguna mendapat hadiah gadis calon selir Pang¬ 
eran Puger bernama Limaran. Kecantikannya tanpa ce¬ 
la. Membuat Prayaguna mencurahkan kasihnya sepenuh 
pwa. 

Tetapi sekarang, secara tiba-tiba muncul orang 
yang sengaja merendahkan dirinya. Secara terang-te¬ 
rangan memaksakan kehendaknya, ingin merebut Lima- 
uin. Sikap Macan Bitu alias Barat Ketiga ini merupa¬ 
kan tantangan dan penghinaan yang tak dapat diampuni 
lagi. Sebagai suami dirinya akan mempertahankan iste- 
nnya dengan titik darah penghabisan. Kendati sadar ju¬ 
ga, tokoh Sukowati bernama Barat Ketiga itu memang 
sakti mandraguna. 

Prayaguna tak gentar berhadapan seorang lawan se¬ 
orang. Namun yang terpikir dalam benaknya, manakah 
mungkin Barat Ketiga secara jantan berani berhadapan 
srorang lawan seorang? Barat Ketiga tentu datang ber¬ 
sama empat orang saudara seperguruannya. Mereka ber¬ 
lima terkenal dengan sebutan "Lima Buaya". Mereka 
iiorlima terkenal kekejaman, keganasan dan kejahatan¬ 
nya. Empat saudara seperguruan Barat Ketiga tersebut, 
bernama Bajul Buntung, Bajo Barat, Lembu Prahara 
dan Gagak Sinaroja.' 

Prayaguna menyadari bahwa tenaga gabungan "Li¬ 
ma Buaya" itu tidak dapat dipandang enteng. Melawan 
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seorang diri tidak mungkin. Tetapi sebaliknya untuk 
minta bantuan Bupati Pajang dan Panembahan Anyakra- 
wati, ia merasa malu. 

Namun selama manusia masih bisa berusaha, selalu 
pantang ajal. Teringatlah kemudian kepada dua orang 
sahabatnya, yang pernah bahu-membahu di saat mem¬ 
bantu Mataram memukul Demak. Kemudian pilihannya 
jatuh kepada Ki Trajumas dan Teguh Timbul, agar dua 
orang sahabat ini sedia membantu kerepotannya meng¬ 
halau "Lima Buaya". 

Akhirnya Prayaguna mengirimkan empat orang mu¬ 
rid untuk mengundang dua sahabat itu. Sedang kepada 
murid yang lain, Prayaguna minta agar merahasiakan 
masalah ini terhadap Limaran. Ia tidak ingin isterinya 
menjadi resah dan khawatir. Semua akibat akan ditang¬ 
gung sendiri, sedang isterinya tidak boleh tahu. Apabila 
Tuhan menghendaki lain, Prayaguna rela menjadi tum¬ 
bal membela dan mempertahankan isteri tercinta. 

Sehari menjelang hari ketentuan, Prayaguna amat 
gelisah. Seakan naluri telah memberitahu, bencana ter¬ 
hadap keluarganya sudah diambang pintu. Ia berusaha 
menenangkan hati tetapi sia-sia. Limaran yang cerdik 
curiga dan heran 

Sebagai isteri yang amat mencintai suaminya, ia 
tak tega berdiam diri. Ia bertanya halus, sambil mena¬ 
tap penuh perhatian, "Kakang, aku melihat dalam bebe¬ 
rapa hari ini, engkau selalu gelisah. Katakanlah kakang, 
apa yang terjadi?" 

Prayaguna terkesiap. Ia sudah berusaha menyembu¬ 
nyikan kegelisahannya, ternyata gagal. Kendati begitu, 
ia masih berusaha menutupi, sahutnya, "Jangan khawa¬ 
tir manis. Aku tidak apa-apa." 

"Hemm, engkau membohongi diri sendiri." Limaran 
memprotes. "Kakang, aku melihat terjadinya perubahan 
atas dirimu. Dalam dua hari ini aku melihat, engkau si¬ 
buk berlatih diri. Dan apabila' malam, secara rahasia 
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engkau pergi. Lalu engkau termenung-menung sendirian 
beberapa lama. Apakah semua ini bukan merupakan 
bukti, engkau sedang gelisah dan memikirkan sesuaty? 
Aku minta, ceritakan apa yang terjadi. Berilah kesem¬ 
patan. agar aku dapat membantu memecahkan masalah 
yang kau hadapi." 

Prayaguna ketawa lirih, sahutnya, "Ah Limaran, 
engkau telah salah sangka. Bukankah sudah menjadi ke¬ 
biasaanku selalu berlatih tata napas setiap malam? O- 
rang macam aku ini, setiap saat diperlukan oleh rakyat 
yang lemah untuk memberikan bantuannya." 

"Aku mengerti, tetapi tidak percaya." Limaran me¬ 
nyelidik. "Kakang, bukankah aku isterimu? Tidak pan¬ 
tas seorang suami bohong kepada isterinya sendiri. Ka¬ 
takanlah terus terang. Apa yang menyebabkan engkau* 
gelisah?" 

Prayaguna memeluk, kemudian mencium penuh ka¬ 
sih Lalu jawabnya mengelak, "Limaran, ah kau menga¬ 
da ada. Lalu apa yarg harus aku ka+akan kepadamu, ka¬ 
lau memang tidak ada hal penting?" 

Tetapi Limaran yang sudah mendapat firasat buruk 
tak mau mengalah. Kegelisahan suaminya nampak seka¬ 
li dalam beberapa hari ini. Di samping itu, empat o- 
rang murid suaminya tidak nampak dalam tiga hari ini. 

"Kakang, aku memang percaya, selama ini engkau 
selalu jujur kepadaku. Akan tetapi sekarang ini aku me¬ 
ragukan kejujuranmu. Bukan saja engkau selalu gelisah, 
tetapi sudah tiga hari lamanya, empat orang muridmu 
tidak nampak. Aku menduga, kepergian empat orang 
murid itu, erat hubungannya dengan kegelisahanmu." 

Prayaguna terkesisap mendengar desakan Limaran 
yang beralasan itu. Ia sudah berusaha berdusta, agar is¬ 
terinya tidak terpengaruh keadaan. Namun sayang seka¬ 
li, Limaran selalu mendesak. Ia tak lagi dapat menge¬ 
lak. Akhirnya dengan berat hati, Prayaguna terpaksa 
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mengaku secara jujur. Bahwa Barat Ketiga dan kawan- 
kawannya sudah menantang terang-terangan. Akan teta¬ 
pi kendati begitu, ia masih menutupi keadaan sebenar¬ 
nya. Ia tetap merahasiakan maksud Barat Ketiga yang 
sesungguhnya, ingin merebut Limaran dari tangannya. ' 

Limaran terkejut dan pucat. Ia seorang perempuan 
yang tidak mengenal ilmu tata kelahi, dan selalu ngeri 
apabila melihat orang berkelahi. Kabar itu amat mem¬ 
pengaruhi hatinya, lalu katanya gugup, "Apakah sebab¬ 
nya kakang tidak mengungsi saja? Dan mengapa pula 
kakang tidak minta perlindungan Bupati Pajang?" 

Prayaguna tersenyum, tetapi hatinya sedih. Ia ti¬ 
dak dapat menyalahkan saran isterinya, yang tidak 
mengenal harga diri sebagai tokoh sakti. Mengungsi bu¬ 
kan penyelesaian terbaik. Memang hal itu bisa meno¬ 
long dan menghindarkan diri dari ancaman bahaya. Te¬ 
tapi dengan mengambil jalan itu, dirinya bisa dituduh 
sebagai pengecut. Baginya, mati menghadapi lawan 
yang jahat, merupakan kebahagiaan tersendiri. 

"Tidak!" Prayaguna menggeleng. "Empat orang mu¬ 
ridku telah pergi mencari bantuan. Percayalah, oleh 
bantuan sahabat-sahabatku, penjahat itu pasti dapat ki¬ 
ta halau dan hancurkan." 

"Jika benar engkau merasa pasti dapat menghalau, 
mengapa gelisah?" 

"Engkau salah duga, isteriku. Aku gelisah bukan ka¬ 
rena takut. Aku gelisah, karena khawatir akan melaku¬ 
kan pembunuhan." 

"Jangan!" pekiknya tertahan. "Engkau jangan mem¬ 
bunuh orang." 

"Jangan khawatir. Akupun memang tidak lagi 
menghendaki pembunuhan. Akan tetapi Limaran, dalam 
setiap perkelahian, sulit sekali untuk dapat memegang 
prinsip itu. Ancaman bahaya, dan dalam keadaan mem¬ 
bela keselamatan diri, setiap orang harus dapat bertin¬ 


dak tepat. Sebab yang kalah akan mati!" 

Limaran menundukkan kepala. Apapun alasan suami¬ 
nya, ia tidak juga bisa mengerti. Prayaguna menjadi 
serba salah. Ia terpaksa membuka rahasia akibat desak 
an isterinya, tetapi ternyata kemudian Limaran menja¬ 
di sedih. Masih untung dirinya tidak membuka rahasia, 
bahwa maksud Barat Ketiga yang sebenarnya, ingin me¬ 
rebut Limaran. Kalau saja'hal itu tak dapat dirahasia¬ 
kan, bisa jadi Limaran tambah ketakutan. . 

Berbagai cara digunakan oleh PrayagUna untuk 
menghibur kegelisahan isterinya. Ia memberitahukan, 
Ki Trajumas dan Teguh Timbhl telah diundang untuk 
membantu. Hadirnya dua orang sahabat itu, pasti akan 
dapat menghalau Barat Ketiga dan kawan-kawannya. 

Ketika itu menjelang senja. Prayaguna baru selesai 
mandi, ketika seorang muridnya melaporkan, dua o- 
rang murid telah datang kembali bersama seorang ka¬ 
kek. Prayaguna gembira. Ia sudah dapat menduga, ten¬ 
tu yang disebut kakek itu Ki Trajumas, sahabatnya dari 
kaki Merbabu. * 

"Ah paman, hatiku menjadi tenteram oleh kehadir¬ 
an paman!" sambutnya ramah, setelah berpelukan seje¬ 
nak. Tamu itu kemudian dibimbing masuk ke rumah de¬ 
pan, lalu duduk berhadapan. 

Trajumas terkekeh. Sahutnya, "Heh-heh-heh, tu¬ 
lang tua dan reyot seperti aku ini, apanya yang harus 
dibanggakan? Hemm, aku malah mengucapkan terima 
kasih, tulangku yang reyot masih dibutuhkan orang mu¬ 
da." 

"Ah paman, kehadiranmu ibarat seteguk air bagi 
musafir di padang pasir, yang hampir mati kehausan." 

"Heh-heh-heh, nyawa manusia sepenuhnya di ta¬ 
ngan Tuhan." Kakek itu kemudian mengamati sekeli¬ 
ling. "Mana nakmas Teguh Timbul?" 



"Dia belum datang," sahut Prayaguna. "Tetapi 
dengan bantuan paman, kiranya sudah cukup." 

"Ah mana mungkin, kalau mereka datang berlima?" 

"Tetapi aku berharap tidak seluruhnya datang. Se¬ 
bab mereka tentu menduga, menghadapi aku seorang 
cukup dua atau tiga orang saja." 

"Heh-heh-heh, kalau aku bertemu dengan pemuda 
Bulukerto itu, ada persoalan yang ingin aku tanyakan." 

"Tentang apa?" 

"Tentang mengapa sebabnya, ia menolak hadiah Pa¬ 
nembahan Anyakrawati. Apakah dia memang takut ka¬ 
win, ataukah ada sesuatu yang lain?" 

"Ah, masalah yang sudah lama lewat, mengapa pa¬ 
man ungkat kembali?" Prayaguna tersenyum. "Tetapi 
dugaan paman, apa sebabnya?" 

"Mana aku tahu? Tetapi aku hanya menduga saja, 
dan sukar kalau salah. Coba engkau renungkan sesaat. 
Gunasaraya dan Kyai Makmum saja tidak menolak hadi¬ 
ah itu, tetapi anehnya Teguh Timbul yang masih bujang¬ 
an malah tak mau." 

"Hem, siapa tahu dia telah terikat ,anji kepada ga¬ 
dis lain?" 

"Heh-heh-heh, itu memang bisa jadi. Tetapi apa¬ 
kah salahnya beristeri lebih satu kalau memang mampu? 

Prayaguna tersenyum. Bagi mereka yang beragama 
Islam hal itu memang diijinkan. Akan tetapi kalau su¬ 
dah berjanji, janji itu harus ditepati. Sebab mengingkari 
janji, apapun alasannya bukan perbuatan perwira. 

Akan tetapi Prayaguna memang telah mempunyai 
prinsip dan keyakinan sendiri. Menurut pendapatnya, is- 
teri itu pemberian Tuhan. Cukup seorang, dan- takkan 
habis untuk selama hidup. Menurutnya seorang isteri su¬ 
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dah cukup. Tetapi manakala dua orang, malah tidak cu¬ 
kup. Tiga orangpun akan masih kurang. 

Mengapa? Karena, kalamana manusia ini menurut¬ 
kan nafsu, berapapun isteri yang sudah dimiliki akan 
masih terasa kurang. Sebab akan selalu berusaha mem¬ 
peroleh yang baru. Menurut pendapat Prayaguna, terja¬ 
dinya kawin dan cerai, juga akibat nafsu memperoleh 
yang baru. Kadang dari pihak laki-laki, tetapi juga bisa 
timbul dari pihak perempuan. 

Menurut Prayaguna bukan melulu soal nafsu sex, 
kemudian menimbulkan keserakahan. Ketamakan • dan 
keserakahan manusia juga dapat melanda masalah duni¬ 
awi yang lain. Manusia dapat menginginKan lawan jenis 
lebih dari satu, dan menginginkan harta benda dan ke¬ 
kayaan yang melimpah ruah. Namun sering terjadi ma¬ 
nusia salah arah. Tak segan berbuat jahat untuk mem- 
oeroleh harta dan kekayaan. Akibatnya menjadi lupa 
bahwa hidup manusia di Tangan Tuhan semata. Menjadi 
lupa pula manusia hidup di dunia ini ibarat sing¬ 
gah minum. Hidup manusia di dunia ini terbatas tahun¬ 
nya. Menjadi lupa manusia akan hidup di alam lain,, 
yang tidak terhitung tahunnya, dan akan berhadapan 
dengan pengadilan Tuhan. 

Sadar akan keadaan itulah, Prayaguna berusaha 
memperoleh bekal sebanyak-banyaknya seiama masih hi¬ 
dup, untuk menghadapi pengadilan Tuhan kelak. 

Apa artinya hidup di dunia yang ibarat mampir mi¬ 
num itu, kalau harus menghadapi siksa di alam lain? 

Kemudian Prayaguna teringat pula akan nasihat gu- 
tunya. Sebagai bukti bahwa manusia hidup di dunia ini 
ibarat singgah minum, dan sebagai bukti bahwa Tuhan 
itu ada, tidak susah. Apabila manusia tidur, ibarat ma¬ 
ti. Dalam tidurnya manusia tak dapat membawa apa¬ 
pun yang dimiliki. Baik harta, kekayaan, pangkat, dera¬ 
jat maupun isteri secantik bidadari. Semuanya tak bisa 
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dibawa dalam tidur. Apa pula kelak kemudian hari ka¬ 
lau sesudah mati. Untuk itu menurut gurunya, perba¬ 
nyaklah amal soleh di saat masih hidup. Amal soleh ter¬ 
sebut merupakan bekal menghadapi pengadilan Tuhan 
nanti, kalamana manusia terjaga dari tidurnya. Itulah 
kekuasaan Tuhan, yang tak terbantah lagi. 

"Aih, mengapa engkau berdiam diri?" tanya Traju- 

mas. 

Prayaguna tergagap, lalu tersenyum. Sahutnya, "Be¬ 
rapakah isterimu paman sekarang?" 

"Ah, tidak banyak. Cukup empat orang, heh-heh-heh 
Aku merasa bahagia sekali, mereka dapat hidup rukun." 

"Akupun ikut gembira, paman dapat menundukkan 
empat orang isteri. Ah... suratan takdir manusia me¬ 
mang berlainan paman... ." 

"Heh-heh-heh, kalau anak Prayaguna mau, apakah 
sulitnya? Manusia dibenarkan berusaha. Terkabul dan ti¬ 
daknya, tergantung nasib." 

Limaran datang menghidangkan minuman. Senyum 
manis Limaran menyungging bibir. Perempuan ini berku¬ 
rang kegelisahannya, setelah Trajumas hadir. Harapan 
dalam hatinya, mudah-mudahan suaminya dapat menga¬ 
tasi gangguan penjahat, atas bantuan Trajumas. 

Mereka asyik berbicara. Tidak terasa malam telah 
larut. Kehadiran Trajumas merupakan obat mujarab ke¬ 
gelisahan yang memenuhi dada Prayaguna dan Limaran 
beberapa hari ini. 

Pagi hari kemudian. Di saat Prayaguna dan Traju¬ 
mas masih asyik mengobrol sambil menikmati hidangan 
pagi, seorang murid berlarian masuk ke rumah depan. 
Akan tetapi begitu tiba, murid itu langsung roboh di ba¬ 
wah kaki Prayaguna, menghembuskan napas penghabis¬ 
an. 


Prayaguna dan Trajumas terkejut. Hampir berba¬ 
reng berjongkok memeriksa. Ternyata murid itu mende¬ 
rita luka di beberapa bagian tubuhnya. Pakaiannya ber¬ 
simbah darah merah. Jelas, murid ini telah dianiaya o- 
rang di perjalanan. 

Sepasang mata Prayaguna menyinarkan api. Ia ter¬ 
hina oleh peristiwa ini. 

"Hai, apa ini?" seru Trajumas. Lalu mengambil 
sampul surat yang dikalungkan di leher korban. 

Prayaguna tidak sabar. Sampul cepat dibuka. Di da¬ 
lamnya terdapat secarik kain putih dengan tulisan da¬ 
rah. 

"Kurang-ajar!" serunya geram. "Paman! Mereka me¬ 
nantang aku sekarang juga. Muridku ini sebagai pancing¬ 
an. Muridku telah mati akibat penganiayaan Barat Keti¬ 
ga. Sekarang juga aku harus melayani tantangannya." 

"Jangan!" cegah Trajumas sambil memegang leng¬ 
an Prayaguna. "Bertindak tergesa-gesa dan menurutkan'' 
nafsu, amat berbahaya. Sabarlah! Jangan gampang ter¬ 
makan siasat lawan." 

"Tetapi mereka menantang aku sekarang juga. Me¬ 
reka sudah menghina. Apapun yang terjadi aku harus la¬ 
yani." 

"Sabarlah. Aku juga maklum akan perasaanmu. Mu¬ 
ridmu telah dianiaya dan mati. Siapapun takkan bisa 
menerima begitu saja. Akan tetapi aku bertanya, sudah 
siapakah engkau menghadapi mereka?" 

Prayaguna sadar untuk sesaat. Namun sejenak ke¬ 
mudian ia telah melompat, meraih sebatang tombak. 
Tetapi lagi-lagi Trajumas mencegah dan menyebarkan. 
Bujuknya, "Sabar dulu anakku, jangan terburu nafsu!" 

"Tetapi apakah penghinaan ini harus aku telan begi¬ 
tu saja?" 
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"Memang tidak! Tetapi harus dengan perhitungan. 
Bukankah sejak semula engkau menyadari, tak sanggup 
menghadapi mereka seorang diri?" 

"Tetapi matipun aku rela untuk membela nama ba¬ 
ik." 

"Semua orang memang akan membela nama baik¬ 
nya. Namun tidak harus membabi-buta, ibarat masuk 
dalam lautan api. Tantangan Barat Ketiga harus kita la¬ 
yani. Tetapi menunggu hari ketentuan. Sekarang lebih 
baik penjagaan diperketat, untuk menjaga segala ke¬ 
mungkinan." 

Akhirnya Prayaguna sadar juga. Ia kembali duduk, 
tetapi napasnya masih kembang-kempis menahan rasa 
marah. 

Limaran datang. Perempuan ini telah mendengar 
yang mereka bicarakan. Isteri setia ini wajahnya pucat, 
tubuhnya gemetaran. Ia sudah menubruk, menyembunyi¬ 
kan mukanya di pangkuan sambil menangis. Prayaguna 
terharu, ia membelai rambut Limaran penuh kasih. 

"Jangan gelisah/’ hibur Trajumas. "Aku menghadapi 
mereka dalam usaha membela kehormatan dan harga di¬ 
ri. Percayalah, Tuhan akan menolong kita." 

Namun Limaran tetap menangis. Ia memeluk ping¬ 
gang suaminya dan tak lepas lagi. Trajumas menghela 
napas. 

"Anakku, jangan menangis," hiburnya. "Percaya 
dan yakinlah Tuhan selalu melindungi hamba-Nya yang 
benar. Nilai kehormatan diri tidak dapat diukur dan di¬ 
nilai dengan apapun. Malah berbanggalah hati, bersua¬ 
mi seorang ksyatria yang sanggup membela kebenaran." 

"Tidak... jangan..." jerit Limaran. 

"Tenanglah!" bujuk Prayaguna. "Engkau harus me¬ 
nyadari, kewajiban terpenting bagi kita, membela kebe¬ 
naran. Mereka sengaja menghina kita. Haruskah.kita ha- 
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Ja.nga.n menangis, " hibur TrajumaA "Aku meng¬ 
hadap-c mereka dalam uAaha membela kehormatan dan 
harga diri. Percayalah, Tuhan akan menolong kita." 
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nya berdiam diri?" 

"Tetapi... aku khawatir. Jika engkau menghadapi 
lawan, aku ikut... 

Prayaguna menghela napas. 

"Dengarlah isteriku, engkau harus di rumah jangan 
khawatir, engkau akan dilindungi oleh anak-anakmu. 
Mereka takkan berani mengganggu di rumah ini." 

Limaran masih terus menangis dan berusaha ikut. 
Prayaguna dan Trajumas sibuk menghibur, namun be¬ 
lum juga kuasa meredakan tangis si cantik. 

Trajumas berusaha menyabarkan Prayaguna, dengan 
maksud sambil menunggu kehadiran Teguh Timbul. Na¬ 
mun sayang juga, sahabat yang ditunggu belum juga 
muncul. Tetapi kalau memang yang ditunggu tak juga 
muncul, apa boleh buat. Kendati harus mengorbankan 
nyawanya, ia rela untuk membela sahabatnya. 

Hari ketentuan memang masih kurang satu hari. Wak¬ 
tu sesempit ini diharapkan Teguh Timbul hadir. Hingga 
pada pihaknya menjadi tiga orang. Namun mereka seka¬ 
rang harap-harap cemas. Tantangan itu menggelitik pe¬ 
rasaan. Trajumas memang masih bisa bersabar hati. Te¬ 
tapi Prayaguna? 

Trajumas menghela napas panjang, kemudian me¬ 
malingkan muka, ketika suami-isteri itu berpelukan se¬ 
perti tak mau lepas. Dalam keadaan seperti itu, tiba-ti¬ 
ba saja terkenang tahun-tahun silam. Dahulu ketika di¬ 
rinya masih muda, isterinya juga bersikap seperti Lima¬ 
ran ini, kalau dirinya sedang dibutuhkan tenaganya un¬ 
tuk membela kebenaran. Kendati berkali-kali menyadar¬ 
kan isterinya, setiap kali masih juga berlangsung. 

Tiba-tiba terdengar suara tajam menguak keadaan. 
Suara itu terdengar amat jelas, membuat Trajumas ter¬ 
kejut. 

"Hai Prayaguna! Apakah engkau sudah bukan laki- 


laki lagi? Keluarlah kalau memang' jantan, dan sambut 
tantanganku. Tetapi kalau memang takut, heh-heh-heh! 
Lebih baik menyerah sebelum terlambat, dan aku ma¬ 
sih dapat memberi ampun!" . 

Trajumas terpancing oleh tantangan itu. Hatinya 
terbakar, lupa bahwa dirinya tadi baru memberi nasihat 
kepada Prayaguna agar menyabarkan diri. Tanpa mem¬ 
buka mulut lagi Trajumas telah lari keluar rumah. 

Dada Prayaguna seperti meledak, la tak ada ke¬ 
sempatan lagi membujuk isterinya. Trajumas telah 
mendahului menyongsong musuh. Manakah mungkin diri¬ 
nya dapat berpangku tangan? Tanpa membuka mulut la¬ 
gi ia merenggut lepas pelukan isterinya. Ia lari keluar 
rumah menyusul Trajumas. 

Limaran kelabakan! Ia jatuh terduduk, sambil me¬ 
nutup wajahnya dengan telapak tangan. Tidak lama. Pe¬ 
rempuan ini kemudian menangis sejadinya. Ia tak sang¬ 
gup melepaskan suaminya berkelahi mempertaruhkan 
nyawa. Namun sekarang ini, dirinya tak dapat berbuat 
apa-apa kecuali menangis. 

Dalam hal lari cepat, Prayaguna memang tak ka¬ 
lah cepat dengan Trajumas. Maka dalam waktu singkat, 
Prayaguna berhasil mengejar. Kemudian mereka berlari¬ 
an berjajar, menuju tempat yang sudah ditentukan un¬ 
tuk bertanding, di luar kota Kabupaten Pajang. 

"Anakku," kata Trajumas. "Kita harus menghadapi 
secara hati-hati. Sebab bagi mereka, bagi para penjahat, 
segala cara dihalalkan." 

"Terima-kasih," sahut Prayaguna. "Tetapi yang 
membuat aku heran, mengapa Teguh Timbul belum ju¬ 
ga muncul?" 

"Ya, memang mencurigakan. Dan mengapa pula 
muridmu juga belum pulang?" 

"Ah... mungkinkah... .?" 
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"Mengapa?" 

"Mungkinkah murid yang kuutus ke Bulukerto tak 
sampai di sana?" 

"Maksudmu, mundmu dibunuh Barat Ketiga di per¬ 
jalanan?" 

Prayaguna mengangguk. Kemudian, "Ah... aku tidak 
pernah menduga sejauh itu." 

"Maksudmu?" 

"Tak pernah menduga, mereka berbuat curang." 

"Tak perlu heran. Mereka juga membela kepenting¬ 
an sendiri." 

"Ya, aku sendiri yang kurang hati-hati. Mestinya a- 
ku harus hati-hati di saat melepaskan muridku ketika 
pergi." 

"Ya mungkin. Tetapi semuanya sudah terlanjuri 
tak perlu disesalkan. Mudah-mudahan dugaan kita salah 
belaka." 

Jarak antara rumah Prayaguna dengan tempat 
yang sudah ditentukan tidak terlalu jauh. Tidak lama 
Trajumas dan Prayaguna sudah tiba. 

Ternyata tempat itu cukup persyaratan untuk a- 
jang berkelahi Terletak di tepi hutan, terdapat sepetak 
tanah lapang berumput. Di tepi hutan tampak tiga ekor 
kuda ditambatkan pada pohon dan asyik merumput. Tak 
jauh dari kuda itu, berdiri tiga orang laki-laki gagah, 
berumur antara tigapuluh sampai limapuluh tahun. Me¬ 
reka Barat Ketiga, Gagak Sinaroja dan Bajo Barat. Da¬ 
ri "Panca Buaya", yang belum nampak Bajul Buntung 
dan Lembu Prahara. 

"Mereka hanya tiga orang, paman," kata Prayagu¬ 
na. Hatinya menjadi besar. Kalau hanya melawan tiga, 
orang itu saja, kiranya tidak sulit. 

Trajumas mengerutkan alisnya. Ia seorang tua 
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yang sudah luas pengalaman, menghadapi muslihat la¬ 
wan. "Panca Buaya" ini bukan orang baik. Tentu tidak 
segan menggunakan siasat licik demi memperoleh keme¬ 
nangan. Bagi mereka yang dikejar kemenangan, tidak 
perauli harus berbuat curang. 

Tetapi untuk tidak mengecilkan hati sahabatnya, ia 
menjawab, "Ya, mereka hanya tiga orang. Kemanakah 
Baiul Buntung dan Lembu Prahara?" 

liga orang itu menyambut dengan gembira. Teriak 
Barat Ketiga, "Bagus! Ternyata engkau bukan pengecut. 
Tetapi heh-heh-heh, apakah engkau tidak sayang jiwamu 
Hemm, aku nasihatkan padamu. Serahkan isterimu kepa¬ 
daku. Bukankah engkau masih dapat mencari isteri yang 
lebih cantik?" 

"Tutup mulutmu yang busuk!" Prayaguna panas. 

"Heh-heh-heh, apakah salahnya Limaran aku minta? 
Bukankah dahulu hanya hadiah?" ejek Barat Ketiga 

"Setan alas! Kau merendahkan derajat wanita!" 

"Siapa dapat melarang? Aku menyukai perempuan. 
Tetapi sebaliknya aku juga mengenal bosan. Apa salah¬ 
nya?" 

Sepasang mata Prayaguna seperti berapi. Ucapan 
Barat Ketiga yang merendahkan derajat wanita itu 
membakar hati dan perasaannya. Kalau dunia ini dipe¬ 
nuhi oleh laki-laki macam Barat Ketiga, dunia tentu ru- 
\ak. 

Dada Trajumas seperti meledak. Kendati dirinya 
heristeri empat, tetapi tidak rela kalau martabat wani¬ 
ta direndahkan. Wanita merupakan isteri, ibu, pendam¬ 
ping suami dan pengasuh anak keturunan. Bahagia dan 
h mcurnya keluarga di tangan ibu. 

Sebelum Prayaguna dan Trajumas sempat membu¬ 
ka mulut, Barat Ketiga berteriak lagi, "Heh-heh-heh, 
sungguh sayang Prayaguna yang sudah termasyhur na- 
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manya, takut datang seorang diri. Huah, huah, engkau 
masih dikawal demit Merbabu." 

Trajumas mendengus, "Aku memang demit dan da¬ 
tang kemari untuk mencekik lehermu. Kamu datang 
bertiga masih juga tak tahu diri." 

"Tetapi bagi kami, merupakan pengejawantahan da¬ 
ri "Panca Ksyatria". Kami berlima tetapi sudah sehidup 
semati. Karena itu kendati lima orang, tetapi kami ha¬ 
nya seorang saja." 

"Heh-heh-heh, kau licin bagai belut dan tak tahu 
malu. Huh-huh-huh, siapa sudi menyebut "Panca Ksya- 
tria"^? Ksyatria dari mana? Ksyatria dari neraka? Eng¬ 
kau mengatakan lima orang sesungguhnya hanya satu, 
sungguh menggelikan. Licik dan memuakkan. Kamu ti¬ 
dak lain hanya lima penjahat!" 

Bajo Barat yang termuda di antara lima bajul dan 
paling berangasan. Ia cepat mendamprat lantang, "Hai 
tua bangka! Mulutmu busuk. Apakah orang yang berhak 
menyebut diri sebagai ksyatria, hanya macam moncong¬ 
mu itu?" 

Trajumas tidak marah malah terkekeh "Heh-heh- 
heh, mana aku berani mengaku ksyatria, dan apa pula 
moncongmu seperti babi itu? Seorang ksyatria memerlu¬ 
kan persyaratan yang berat. Karena segala langkah, u- 
capan dan perbuatannya hanya untuk kepentingan ma¬ 
syarakat dan menjauhkan diri dari kepentingan pribadi. 
Dan segala hal yang dilakukan ksyatria, dengan satu tu¬ 
juan untuk kesejahteraan manusia di dunia ini, lain ti¬ 
dak! Akan tetapi jika kamu mengaku sebagai ksyatria, 
aku juga maklum akan maksudmu. Kamu mencari un¬ 
tung, menggunakan kesempatan dalam kesempitan. Me¬ 
nepuk dada sebagai orang baik, menjelekkan orang lain." 

Bajo Barat mendelik marah. Tetapi sebelum sempat 
membuka- mulut, Gagak Sinaroja telah mendamprat, 
"Bangsat tua bangka! Huh, aku tidak butuh kotbahmu." 


"Tetapi aku takkan berdiam diri, apabila penjahat- 
penjahat macam kamu mengaku sebagai ksyatria." 

"Bangsat tua. Aku kemplang mulutmu yang lan¬ 
cang!" ancam Bajo Barat. 

"Kemplanglah kalau bisa!" ejek Trajumas. 

Panas perut Bajo Barat. Ia sudah bergerak untuk 
mulai bergebrak. Tetapi Barat Ketiga cepat mencegah, 
bujuknya, "Sabar dulu, jangan menurutkan .nafsu. Aku 
ingin bertanya sekali lagi kepada Prayaguna." 

"Apa lagi yang kau tanyakan?" Prayaguna menyabar¬ 
kan diri. 

"Tentang Limaran. Berikan secara ikhlas, dan aku 
ampuni jiwamu. Tetapi jika engkau nekat, jangan eng¬ 
kau menyalahkan aku, nyawamu akan melayang." 

"Hemm, jangan mengigau." 

"Heh-heh-heh, aku sudah bermurah hati mengampu¬ 
ni jiwamu. Namun engkau sendiri yang tak tahu diri. 
Huh, engkau jangan penasaran apabila Prayaguna akan 
mampus, dan isterinya dirampas orang." 

Sedapat bisa Prayaguna masih menyabarkan diri, 
lawabnya kalem, "Engkau dapat mengambil isteriku, se¬ 
telah engkau melangkahi mayatku." 

"Bagus! Tak lama lagi kau akan mampus, dan iste- 
rimu akan kuboyong ke rumahku." 

"Barat Ketiga!" teriak Trajumas. "Mari kita bukti¬ 
kan kesombonganmu. Aku menantang dirimu berkelahi 
seorang lawan seorang, untuk menentukan siapa yang 
lebih unggul." 

"Heh-heh-heh, siapa yang akan menghadapi engkau 
sendirian?" ejek Barat Ketiga. "Tidak ada aturan ma¬ 
cam itu bagi kami. Dan kalau kami maju mengeroyok, 
siapa dapat melarang? Yang penting menang. Habis per¬ 
kara." 
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"Aturan itu memang tidak tertulis," sahut Traju- 
mas. "Tetapi hanya orang yang tak tahu malu saja, 
yang tidak mengindahkan aturan tak tertulis itu. Kare¬ 
na mengeroyok, berarti pengecut." 

"Ha-ha-ha-ha," Barat Ketiga bergelak. "Kau boleh 
menyebut apa saja, pengecut, tidak jantan, tetapi nya¬ 
tanya aku laki-laki sejati. Kau ingin bicara soal kega¬ 
gahan, silahkan. Setiap orang berkelahi mengharapkan 
menang. Menurutku, siapa yang menang itu yang baik. 
Huh, apa pula sekarang. Aku menghendaki Limaran 
menjadi isteriku, tentu saja aku mencari menang. Siapa 
menghalangi, akan kutindas." 

Trajumas tak kuasa menahan sabar lagi. Tak ada 
gunanya banyak mulut menghadapi lima buaya ini. 

Prayaguna tak perduli lagi harus menghadapi bera¬ 
pa orang dalam membela kehormatan dan isterinya. Ia 
melompat sambil siap dengan tombak. Tantangnya, "Ba¬ 
rat Ketiga, lawanlah aku! Mari kita tentukan, engkau a- 
tau aku yang harus mampus." 

"Bagus, siapa takut?" sambut Barat Ketiga. 

Secepat kilat sebatang tongkat telah dipegang 
tangan kanan. Tongkat yang bentuknya aneh, mempu¬ 
nyai dua ujung dan runcing, tajam. Bisa dipergunakan 
sebagai senjata tongkat dan juga sebatang tombak. 

"Awas tombak!" teriak Prayaguna. 

Tombak Prayaguna meluncur ke depan cepat sekali. 
Barat Ketiga tak mau menghindarkan diri dan memben¬ 
tur dengan tongkatnya. Trang... dua macam senjata ber¬ 
benturan, kemudian terpental. 

Prayaguna meneruskan gerakan terpental ini un¬ 
tuk menyerampang. Namun Barat Ketiga tangkas, me¬ 
lenting ke-udara. Begitu turun tongkatnya menyabat, .di¬ 
teruskan gerakan menusuk. Prayaguna menghindar tang¬ 
kas sambil berusaha menyodok dengan ujung tombak. 


Barat Ketiga membentur luncuran tombak, dan terjadi 
benturan lagi. 

Barat Ketiga melompat ke samping ketika Prayagu¬ 
na menyerampang. Lalu dengan tangkasnya, Barat Keti¬ 
ga memutarkan tongkat untuk melindungi tubuh. Dalam 
waktu singkat dua orang ini telah berkelahi sengit. 

Trajumas telah berkelahi melawan Bajo Barat. Ia 
bertubuh tinggi besar, tenaganya bagai raksasa, dan me¬ 
lancarkan pukulan dengan tenaga penuh. Trajumas ter¬ 
senyum. Ia menyambut pukulan lawan. Brak... Bajo Ba¬ 
rat terlontar ke belakang, sedang tubuh Trajumas ber¬ 
goyang-goyang. 

Bajo Barat marah sekali. Sekarang tak sungkan la¬ 
gi, sudah mencabut golok besar sebagai senjata andalan¬ 
nya. Ia menyerang secara ganas dan keji. Setiap samba* 
ran senjatanya selalu ke arah bagian tubuh mematikan. 
Tetapi walaupun sudah tua, Trajumas bukan sembarang 
orang. Kendati masih bertangan kosong, tidak gugup 
dan dapat melayani serangan lawan. Gerakannya cukup 
ringan, dan sambaran angin pukulannya tajam sekali. 

"Kena!" teriak Trajumas. 

"Plak! Augh...!" pergelangan tangan Bajo Barat ter¬ 
pukul, mengaduh, disusul goloknya runtuh di tanah. 

Trajumas meneruskan pukulannya ke arah uluhati. 
Akan tetapi tepat pada saat itu Trajumas merasakan 
sambaran angin tajam dari belakang. Ia mengurungkan 
serangannya, melompat ke samping sambil melepaskan 
pukulan jarak jauh. 

Trajumas tersenyum ketika melihat Gagak Sinaroja 
telah terjun dan membantu Bajo Barat. Kesempatan ini 
digunakan oleh Bajo Barat untuk memungut kembali 
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senjatanya. Kemudian sambil berteriak nyaring, ia me¬ 
lancarkan serangannya kembali. 

Trajumas sekarang dikeroyok dua orang bersenjata 
golok. Dua batang golok itu menyambar-nyambar men¬ 
cari mangsa. Tetapi Trajumas dapat bergerak gesit, 
hingga sambaran senjata itu hanya menyerang angin. 

Tiba-tiba terdengar suara bercuit nyaring. Di ta¬ 
ngan Trajumas tefah terpegang sebuah seruling untuk sen¬ 
jata. Dalam waktu singkat tiga orang ini telah berkela¬ 
hi mati-matian. 

Barat Ketiga dan Prayaguna juga berkelahi mati- 
matian. Barat Ketiga ingin segera dapat membunuh 
Prayaguna untuk dapat merebut Limaran, sebaliknya 
Prayaguna ingin melenyapkan penjahat kejam ini dari 
muka bumi. 

Barat Ketiga mengerahkan seluruh kepandaian dan 
ilmunya. Tetapi ternyata tak sanggup mengimbangi Pra¬ 
yaguna, hingga dari sedikit mulai terdesak. Tongkatnya 
yang diandalkan itu tak dapat menolong, gerakannya ja¬ 
uh kalah cepat dengan tombak di tangan Prayaguna. 

Dalam keadaan terdesak. Barat Ketiga segera ber¬ 
suit nyaring. Prayaguna tahu maksud lawan, tentu me¬ 
manggil bala bantuan. Secepatnya ia mendesak dengan 
maksud segera dapat mengalahkan lawan. Akan tetapi 
Barat Ketiga cukup alot. Penjahat kawakan ini berkela¬ 
hi hati-hati menunggu bantuan. 

Tak lama kemudian tiga orang berkuda muncul da¬ 
ri dalam hutan. Mereka berloncatan gesit sekali, lalu 
berlarian menuju tempat berkelahi. 

Trajumas terkesiap melihat munculnya tiga orang 
itu. Bukan saja Bajul Buntung dan Lembu Prahara mun¬ 
cul, tetapi masih ditambah lagi seorang tokoh penjahat 
sakti mandraguna, bernama Gagarwana yang bermukim 
di Wilis. Nama Gagarwana pernah menggemparkan Ma¬ 
diun, yang berusaha menculik puteri Retna Dumilah, pu- 


teri Panembahan Madiun. Namun ketika itu. usahanya 
gagal, dan malah dikeroyok oleh ratusan prajurit Madi¬ 
un. Namun ternyata Gagarwana memang licin bagai be¬ 
lut. Dia dapat membebaskan diri dari kejaran prajurit, 
malahan puluhan orang prajurit Madiun terluka dan te¬ 
was. 

Sadarlah Trajumas, mengapa Barat Ketiga begitu 
garang dan berani menantang Prayaguna. Ternyata Ba¬ 
rat Ketiga telah mengundang dan minta "bantuan tokoh 
sakti ini. 

Prayaguna juga terkejut. Sekarang ia menyadari ke¬ 
cerobohannya, mengapa terpancing oleh tantangan Barat 
Ketiga. Hari ketentuan masih esok pagi. Kalau saja ti¬ 
dak terbakar amarah, menunggu sampai esok hari, kira¬ 
nya bantuan Teguh Timbul dapat diharapkan. 

Tetapi walaupun kaget Prayaguna menenangkan di¬ 
ri. Ia harus dapat mengatasi kesulitan. Ia harus meme¬ 
ras .tenaga habis-habisan. Sebab sekali ini kalah, nama¬ 
nya akan hancur. Menyadari keadaan ini, ia memperce¬ 
pat serangannya, dengan maksud dapat merobohkan Ba¬ 
rat Ketiga. 

Akan tetapi Gagarwana sudah ketawa terkekeh 
■«ambil berteriak garang, "Heh-heh-heh, adi Barat Keti¬ 
ga, jangan takut! Menghadapi tikus Pajang ini apakah 
sulitnya?" 

Gerakannya gesit. Entah kapan tokoh ini mempersi¬ 
apkan, senjatanya. Tetapi yang jelas sambil melompat, 
Gagarwana telah memegang clurit panjang. Ketika me¬ 
lihat tombak Prayaguna mengancam keselamatan Barat 
Ketiga, ia sudah membabat Prayaguna dari samping. 

"Trang...!" tombak Prayaguna menyeleweng, dan se¬ 
lamatlah Barat Ketiga.. 

Lembu Prahara dan Bajul Buntung langsung terjun 
mengeroyok Trajumas. Hingga orang, tua ini harus 
menghadapi empat lawan sekaligus. Namun Trajumas ti- 
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dak gigrig. Ia sudah berpengalaman berhadapan dengan 
bahaya. Kendati hanya bersenjata seruling yang pendek, 
namun oleh‘kegesitan dan kecepatannya bergerak, ia ti¬ 
dak terdesak dan malah setiap serangan balasannya cu¬ 
kup berbahaya. 

Barat Ketiga menjadi lega. Ia ketawa bergelak, la¬ 
lu mengejek, "Ha-ha-ha, engkau jangan kaget Prayagu- 
na. Kakang Gagarwana memang sengaja aku undang 
kemari, untuk meramaikan suasana hari ini. Tetapi 
dengar dulu pesanku, sebelum engkau mampus, berdo'a- 
lah kepada Tuhanmu agar engkau tidak salah jalan dan 
masuk neraka. Heh-heh-heh, mumpung belum terlanjur, 
aku tawarkan sekali lagi kepadamu. Serahkan baik-baik 
Lirnaran untuk aku boyong pulang, dan habislah permu¬ 
suhan - ini dan engkau masih aku beri kesempatan hidup. 
Akan tetapi apabila engkau nekat, engkau akan mam¬ 
pus dan Lirnaran tetap aku ambil sebagai kekasihku." 

Prayaguna tertawa dingin, sahutnya perlahan, "Huh, 
tak ada tawar-menawar lagi. Prayaguna tidak pernah 
melarikan diri seperti pengecut. Prayaguna boleh mam¬ 
pus, tetapi nama harus tetap bersih sebagai seorang 
jantan." 

"Heh-heh-heh, manusia sombong! Nyawamu tidak 
rangkap, mengapa tak mau mencari kesempatan baik 
dan malah nekat? Di dunia ini masih tidak terhitung 
jumlahnya perempuan cantik. Engkau masih muda dan 
gagah. Kiranya'tidak sulit mencari perempuan yang le¬ 
bih cantik dibanding Lirnaran." 

"Huh, mulutmu busuk dan beracun. Sebelum me¬ 
nyentuh isteriku, langkahi dulu mayatku." 

"Bagus!" sambut Gagarwana. "Memang tanganku su¬ 
dah gatal dan ingin secepatnya dapat membunuh engkau 
yang sombong." 

Gagarwana menerjang ke depan. Barat Ketiga juga 
menyerang dari samping. 
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Prayaguna tidak gentar. Dengan tombaknya ia me¬ 
lawan mati-matian. Gerakannya tetap gesit. Tombak¬ 
nya bergerak cepat sekali dan berubah seperti lingkar¬ 
an yang tak tembus percikan air. Setiap mendapat ke¬ 
sempatan mata tombak yang tajam itu mencuat menye¬ 
rang lawan. Dan berkali-kali terjadi dencingan nyaring. 

Di pihak lain, kendati dikeroyok empat, Trajumas 
juga melawan gigih.. Serulingnya ■ menyambar-nyambar. 
Setiap senjata lawan, yang menerobos ke arah dirinya, 
selalu terpental ke'samping. Tangan kanan memegang 
seruling, tangan kiri membantu dengan pukulan jarak ja¬ 
uh. 

Perekelahian tidak seimbang. Kendati berotot ka¬ 
wat bertulang besi, diperas tenaga dan kepandaiannya, 
Trajumas dan Prayaguna menjadi payah juga. 

Di pinggir ajang perkelahian, bermunculan murid- 
murid Prayaguna. Mereka menjadi khawatir sekali meli¬ 
hat perkelahian tak seimbang itu. Mereka bermaksud 
membantu. Namun mereka sadar, guru mereka takkan 
mengijinkan, dan salah-salah mendapat marah. 

Prayaguna yang melihat munculnya beberapa murid 
itu, tidak senang. Sebelum meninggalkan rumah, ia su¬ 
dah berpesan kepada murid-muridnya, apapun yang ter¬ 
jadi semua muridnya tidak boleh meninggalkan rumah. 
Di samping itu ia juga sudah berpesan, dalam keadaan 
gawat, para murid itu harus berusaha menyingkirkan Li- 
maran ke tempat pengungsian sementara. 

Akibat kelancangan para murid itu, perhatian Pra¬ 
yaguna menjadi terpecah. Tahu-tahu ia merasakan pun¬ 
daknya kiri perih, karena ujung tongkat Barat Ketiga 
berhasil melukai. Prayaguna kaget. Ia baru sadar suiah 
terlanjur. Kalau saja ia tadi tidak terpecah perhatian¬ 
nya, kiranya ujung tongkat Barat Ketiga takkan berha¬ 
sil melukai pundaknya. 

Kendati pundak sudah terluka, semangatnya tidak 
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kendor. Ia menyadari keadaan, sekarang ini membela 
kehormatan. Tak mahal untuk mengorbankan nyawa-de¬ 
mi kehormatan. 

Sebaliknya Barat Ketiga dan Gagarwana menjadi 
tambah mantap, setelah berhasil melukai pundak kiri 
Prayaguna. Mereka mendesak terus untuk secepatnya 
dapat merobohkan -Prayaguna. 

"Heh-heh-heh," Gagarwana ketawa, lalu mengejek. 
"Engkau sudah terluka, lebih baik menyerah saja, habis 
perkara. Jangan memaksa diri, karena tidak mungkin 
kau dapat menandingi kami." 

Prayaguna tidak menjawab. Ia hanya menggerak¬ 
kan tombaknya menangkis tongkat Barat Ketiga, disu¬ 
suli dengan tikaman ke arah kepala. Tetapi celakanya 
Gagarwana tidak tinggal diam. Melihat kawannya teran¬ 
cam bahaya, ia menyerampang kaki Prayaguna. Kalau 
meneruskan serangannya, pasti Barat Ketiga akan ro¬ 
boh. Akan tetapi dirinya sendiri )uga akan menjadi kor¬ 
ban senjata Gagarwana. Untuk menolong diri terpaksa 
mengurungkan maksudnya, tombaknya ditarik dan me¬ 
nangkis senjata lawan, disusul tendangan ke arah lam¬ 
bung Gagarwana. Akan tetapi sambil tersenyum dingin, 
Gagarwana dapat menghindarkan diri dengan gampang. 

Di pihak lain, makin lama Trajumas semakin tam¬ 
pak garang. Tangan kanan bersenjata seruling, sedang 
tangan kiri bersenjata keris. Kendati dikeroyok empat, 
lawannya tidak berhasil menekan, dan sulit pula me¬ 
lukai. 

Tiba-tiba Trajumas bersuit nyaring. Tangan kanan 
menangkis sambaran senjata iajo barat tangan kiri 
menggunakan keris menyerang Uagak' Sinaroja. 

"Auw! Gagak Sinaroja berteriak nyaring. Pundak ki¬ 
ri berlubang, mengucurkan darah merah oleh tikaman 
keris. Untung Lembu Prahara bergerak sebat. Berba¬ 
reng dengan Bajul Buntung, telah menyerang Trajumas 


dengan hebat, hingga Gagak Sinaroja tertolong dari lu¬ 
ka yang parah. 

Gagak Sinaroja meringis kesakitan. Ia mundur dan 
cepat mengobati pundaknya -yang terluka. Setelah da¬ 
rah tidak mengucur lagi, ia maju lagi dengan kemarah¬ 
an meluap-luap. 

Hampir sehari penuh mereka berkelahi. Namun Ba¬ 
rat Ketiga dan kawan-kawannya, belum juga berhasil 
merobohkan Trajumas dan Prayaguna. Usaha mereka 
memancing kemarahan dua orang itu dengan caci-maki 
dan ucapan kotor, belum juga dapat merubah keadaan. 

Tetapi tiba-tiba, Prayaguna merasakan' daya tahan¬ 
nya semakin menurun. Pundaknya yang terluka amat sa¬ 
kit, dan tangan kiri sulit digerakkan. Ia menjadi sadar. 
Kiranya senjata Barat Ketiga dilumuri racun. Karena ti¬ 
dak mempunyai kesempatan merawat dan mengobati lu¬ 
kanya, racun itu dapat masuk ke saluran darah dan 
mempengaruhi sendi-sendinya. 

Prayaguna mengeluh berbareng penasaran. Ia rela 
mati dalam perkelahian ini, kalau saja roboh oleh la¬ 
wan secara ksyatria. Tetapi ternyata lawan mengguna¬ 
kan racun. Kalau toh dirinya roboh dan mati, arwahnya 
akan gentayangan dan tetap penasaran untuk menuntut 
balas. 

Kemudian teringatlah ia akan isterinya, Limaran. 
Ia menyesal sekali mengapa dalam rrembela isterinya, 
harus mati karena racun. Ketika ia mencuri pandang 
ke arah Trajumas, ternyata orang tua itu belum juga 
berhasil mengalahkan lawan-lawannya. Keadaan ini se¬ 
makin membuat hatinya tambah penasaran. 

"Limaran... oh isteriku," ia mengeluh dalam hati. 
"Relakan aku mati membelamu. Tetapi aku penasaran, 
karena lawan curang menggunakan senjata beracun. Ah - 
.... tetapi aku tidak ingin mati konyol. Sebelum ajal tiba, 
aku harus dapat membunuh lawan busuk ini." 
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Sambil mengerahkan sisa-sisa tenaganya, ia menye¬ 
rang lawan dahsyat sekali. Namun karena tangan kiri 
sulit sekali digerakkan, kelincahannya berkurang. Dan 
di pihak lain, dua orang musuhnya melancarkan serang¬ 
an yang makin lama tambah berbahaya. 

Dengan tombaknya, Prayaguna berhasil menangkis 
serangan Barat Ketiga, berbareng melakukan tendangan 
berantai ke arah lawan. 

Namun Prayaguna menjadi kaget sendiri. Gerakan¬ 
nya terasa lemah dan lambat. Ia makin sadar, bahwa 
pengaruh racun dari senjata lawan membuat dirinya se¬ 
tengah lumpuh. 

Sedang Trajumas masih saja gesit, kendati dikero¬ 
yok empat orang. Memang tampaknya saja jumlahnya 
lebih banyak. Tetapi dalam menghadapi lawan, Prayagu¬ 
na yang dikeroyok dua lebih berat. Karena tingkat il¬ 
mu kepandaian Gagarwana dan Barat Ketiga ‘lebih ting¬ 
gi dibanding empat orang itu. 

Seruling di tangan dan keris di tangan kiri Traju¬ 
mas, menyambar-nyambar seperti kilat. KetiKa itu Ba- 
jo Barat dengan ganas menyerang. Trajumas dengan ke¬ 
cepatan luar biasa berhasil menempel senjata Bajo Ba¬ 
rat. Berbareng itu keris tajam telah menghujam dida, 
dan terdengar jerit ngeri dari mulut Bejo Barat. 

Kawan-kawannya kaget berbareng marah. Serem¬ 
pak mereka menghujani serangan. Namun Trajumas tak 
gentar, d^n semua serangan dapat oihalau. 

Akan tetapi ketika melirik ke arah Prayaguna, ia 
kaget berbareng khawatir. Gerakan Prayaguna tampak 
lambat dan menderita hebat. Ia menggeser kedudukan 
dengan maksud menolong sahabatnya. Akan tetapi la¬ 
wan tidak bodoh. Gagak Sinaroja, Baju! Buntung, dan 
Lembu Prahara tidak memberi kesempatan. Menyebab 
kan usaha Trajumas gagal. 

Trajumas menyesal sekali. Mengapa tadi tidak ha¬ 
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ti-hati dan berkelahi sendiri-sendiri. Kalau saja berkela¬ 
hi rnerapat dan bau-membahu, kiranya keadaan akan la¬ 
in. 

Sebaliknya Prayaguna makin merasakan tubuhnya 
lemah dan tenaga seperti terkuras habis. Dalam keada¬ 
an seperti ini timbul keputusannya yang nekat. Ia sedia 
mati, tetapi setidaknya salah seorang lawan harus juga 
mati. Demikianlah, ketika Barat Ketiga mendesak, ia 
sengaja menerima tendangan. Tetapi berbareng itu 
tombaknya bergerak cepat, menikam dada Barat Keti¬ 
ga yang tak sempat menghindar. 

Hampir berbareng dengan jerit Barat Ketiga, tu¬ 
buh Prayaguna bergoyang, kemudian roboh pingsan. 

Trajumas kaget. Tetapi tak. sempat menolong saha¬ 
batnya, karena menghadapi tiga orang lawan, ia meng¬ 
erahkan seluruh kekuatan dan ilmunya. Keris dan seru¬ 
lingnya bergerak cepat sekali, dalam usaha menghalau 
lawan, kemudian akan melompat untuk melindungi Pra¬ 
yaguna. Celakanya usaha Trajumas tidak berhasil. Mere¬ 
ka tetap mengurung secara ketat, hingga tak dapat 
mendekati Prayaguna yang pingsan. 

Gagarwana tersenyum seperti iblis. Ia menebarkan 
pandang matanya. Ia melihat beberapa orang murid 
Prayaguna sudah bergerak, agaknya bermaksud meno¬ 
long gurunya. Melihat itu timbul nafsunya untuk mem¬ 
bunuh, Menggunakan kesempatan di saac lawan sudah ti¬ 
dak berdaya. Goloknya segera bergerak. Sekali bacok 
tubuh Prayaguna akan tertolong menjad' dua. 

Namun sebelum usaha Gagarwana berhasil, terde¬ 
ngar suara lecutan cambuk yang menguak udara petang. 
Tar-tar-tar... dan Gagarwana terpaksa menarik kemba¬ 
li goloknya, karena angin tajam menyentuh leher. 
Gagarwana mengendapkan tubuhnya, berputar lalu mem¬ 
babat. Tetapi ia terkejut. Goloknya telah terlibat cam¬ 
buk. Ia berusaha menarik goloknya, tetapi tak berhasil. 
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Penjahat kawakan ini tercengang. Yang dihadapi 
seorang muda baru sikitar berumur 30. tahun. Akan te¬ 
tapi mengapa goloknya tak dapat ditarik lagi? Ia beru¬ 
saha mengerahkan tenaga untuk membetot. Namun tak 
berhasil. Cambuk orang muda itu seperti tumbuh akar 
masuk ke dalam bilah golok. 

Tiba-tiba terdengar bentakan pemuda itu, "Lepas!" 

Gagarwana berusaha mempertahankan goloknya. 
Namun tiba-tiba lengannya kesemutan, dan golok terle¬ 
pas. Berbareng lepasnya golok, kaki pemuda itu berge¬ 
rak, buk. Tubuh Cagarwana terpental, jungkir-balik te¬ 
tapi tidak roboh. 

Pemuda itu cepat menghampiri Prayaguna yang 
menggeletak, pingsan. Pemuda ini kaget sekali ketika 
melihat pundak kiri Prayaguna bengkak, dan menghi¬ 
tam. Sebagai seorang muda sakti cepat bisa menduga 
Prayaguna menderita keracunan oleh senjata lawan, la 
cepat mengambil obat bubuk penawar racun dari simpan¬ 
annya, lalu dituangkan ke mulut Prayaguna. 

Pemuda inilah Teguh Timbul, yang selalu diharap 
kehadirannya oleh Prayaguna. Ia mengeluh, katanya li¬ 
rih, "Kakang Prayaguna, maafkan keterlambatanku." 

Trajumas berbesar hati setelah Teguh Timbul hadir. 
Kekhawatirannya terhadap keselamatan Prayaguna ber¬ 
kurang. Apa pula Teguh Timbul telah memberi obat. 
Maka sambil mendesak Gagak Sinaroja dan Lembu Pra¬ 
hara yang menyerang, ia berteriak, "Nakmas Teguh 
Timbul T cepatlah bantu aku menumpas manusia busuk 
ini." 

"Jangan khawatir paman," sahutnya. 'Tikus-tikus 
ini harus disapu bersih dari dunia." 

Semula mereka berjumlah enam orang. Tetapi se¬ 
sudah Barat Ketiga dan Bajo Barat tewas, mereka ting¬ 
gal berempat. Gagarwana dan Gagak Sinaroja mengero¬ 
yok Teguh Timbul,'sedang Lembu Prahara dan Bajul 


Buntung mengeroyok Trajumas. 

Lembu Prahara dan Bajul Buntung lupa. Ketika me¬ 
reka berempat maju mengeroyok Trajumas, tidak berha¬ 
sil melukai kakek itu. Apa pula sekarang hanya berdua. 
Manakah mungkin dapat mengatasi lawan? Tidak lama 
kemudian Bajul Buntung menderita luka oleh tikaman 
keris Trajumas. Mendadak saja kuncup keberaniannya, 
lalu melarikan diri. Melihat kawannya lari, Lembu Pra¬ 
hara ketakutan. Iapun segera melarikan diri mencari se¬ 
lamat. 

Trajumas tidak mengejar. Di samping hari telah ge¬ 
lap, baginya lebih penting menolong Prayaguna. Maka 
kakek ini menghampiri Prayaguna yang tidak bergerak, 
lalu berusaha menolong. 

Gagak Sinaroja yang mengeroyok Teguh Timbul 
bersama Gagarwana menjadi gelisah, melihat dua orang 
saudaranya lari. Ketika Teguh Timbul sedang mencurah¬ 
kan perhatian kepada Gagarwana, ia menyerang dari be¬ 
lakang. Tetapi serangan itu hanya mencari kesempatan. 
Setelah menyerang lalu melompat dan melarikan diri. 

Gagarwana kaget. Ia datang ke mari atas undang¬ 
an lima buaya. Seorang diri, manakah mungkin berhasil 
mengalahkan Teguh Timbul? Iapun segera mencari sia¬ 
sat untuk dapat melarikan diri. Tetapi usahanya sia-sia 
belaka. Cambuk Teguh Timbul selalu mengurung ruang 
geraknya. Gagarwana menjadi kerepotan membela diri. 
Menyusul terdengar pekik nyaring dari mulut Gagarwa- 
na, disusul tubuhnya roboh. Ternyata cambuk Teguh 
Timbul telah berhasil memecahkan dada Gagarwana. 

Teguh Timbul lega berhasil mengusir lawan. Ia ce¬ 
pat menghampiri Trajumas yang sibuk memberi perto¬ 
longan. Prayaguna masih pingsan. Namun wajahnya ti¬ 
dak sepucat tadi. 

hium-diam ia menyesal, mengapa dirinya datang 
terlambat. Akan tetapi di samping itu, iapun heran ju- 
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ga. Bukankah hari ketentuan masih esok pagi. Tetapi 
mengapa sebabnya sudah terjadi perkelahian? 

"Paman," ia mengamati Trajumas. "Mengapa hari 
ini sudah terjadi perkelahian? Bukankah janji itu masih 
esok pagi?" 

"Hemm," Trajumas menghela napas, "aku 'juga 
sudah berusaha mencegah, sambil memberi alasan bah¬ 
wa dirimu belum datang. Akan tetapi Prayaguna tak 
mau mengerti, la terbakar oleh kemarahan, dan terjadi¬ 
lah peristiwa ini." 

"Sayang..." Teguh Timbul juga menghela napas se¬ 
dih. "Ka'au kakang Prayaguna tidak terpancing, takkan 
sampai terjadi peristiwa ini. Akan tetapi hem... kalau 
saja tidak terjadi penstiwa di desa Widoharjo.. ." 

"Ada apa di sana?" Trajumas mengangkat kepala¬ 
nya. 

"Aku tidak t ego menghadapi kesewenangan berlang¬ 
sung," jawabnya. "Akibatnya membutuhkan waktu lebih 
setengah hari." 

Teguh Timbul segera menceritakan apa yang terja¬ 
di ci desa Wicoharjc. Ia bersama dua orang murid Pra¬ 
yaguna. Ketika lewat di desa itu, ia mendengar sedang 
terjal perbuatan erang sewenang-wenang. Satu keluar¬ 
ga berjumlah sepuluh orang, mati terbunuh dalam usa¬ 
ha mereka mempertahankan anak gadisnya yang dipi¬ 
nang secara paksa oleh Putut Sabuk-;ara. 

Keluarga itu tidak setuju, karena di samping me¬ 
maksa, tahu pula anak gadisnya akan menjadi korban 
nafsu. Putut Sabukbara sudah terkenal sebagai laki-laki 
mata keranjang. Dia mengandalkan kesaktian untuk me¬ 
nindas yang lemah. Siapapun yang berani mempertahan¬ 
kan anak maupun isterinya, akan menjadi korban pem¬ 
bunuhan. Gadis dan isteri orang yang diambil secara 
paksa itupun takkan hidup bahagia. Setelah bosan, diha¬ 
diahkan kepada anak-buah. Lepas dan mulut harimau, 
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tatuh ke mulut buaya. Nasibnya tambah buruk, dan ba¬ 
nyak yang membunuh diri. 

Teguh Timbul tak dapat berdiam diri. Di samping 
itu ia menjadi heran juga, mengapa lurah desa setempat 
maupun para pimpinan desa yang lain, hanya berdiam 
diri. Tetapi kemudiarwa memperoleh kenyataan, mere¬ 
ka takut melawan. Di samping Putut Sabukbara sendiri 
sakti, juga mempunyai anak-buah- yang puluhan banyak¬ 
nya. 

Akhirnya terjadi perkelahian antara Putut Sabukba¬ 
ra dengan Teguh Timbul. Perkelahian yang amat seru 
dan ditonton banyak orang. Hampir semua penonton 
berharap pemuda itu menang. Tetapi sebaliknya Putut 
Sabukbara memang sakti Mandraguna. Dia kebal senja¬ 
ta. Maka kendati 'berkali-kali cambuk Teguh Timbul 
mengenai sasaran, oleh ; Sabukbara hanya disambut de— * 
ngan ketawanya. yang mengejek. 

Menghadapi lawan yang kebal senjata ini, makin la¬ 
ma Teguh Timbul kewalahan dan kepayahan sendiri. Un¬ 
tung di saat tidak menguntungkan itu, Teguh Timbul 
ingat akan pesan gurunya. Manusia memang dapat 'rve- 
latih diri menjadi sakti dan kebal senjata. Namun tidak 
dapat merubah kodrat, hingga terdapat dua bagian tu- ■ 
buh manusia yang tetap tidak bisa kebal. Ialah sepa¬ 
sang mata dan alat vital. 

Pesan gurunya itu menggugah semangatnya. Ia 
menggerakkan cambuk secara gencar. Di saat lawan 
lengah, ujung cambuk berhasil melecut sebelah mata. 
Putut Sabukbara kaget dan kesakitan. ~ Pandang mata¬ 
nya menjadi kabur dan kesulitan dalam melawan. Sebe¬ 
lum Putut Sabukbara berhasil memperbaiki kedudukan¬ 
nya, tendangan susulan secara tepat menghantam alat 
rahasia lawan. Putut Sabukbara hanya menjerit satu ka¬ 
li, kemudian roboh mati. 

Teguh Timbul puas akan hasil -usahanya, dapat 
membebaskan masyarakat dari kekejaman dan kesewe- 
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nangan Putut Sabukbara. Namun sekarang menjadi. me¬ 
nyesal sekali, menghadapi Prayaguna yang pingsan dan 
keracunan oleh lawan. 

"Aku menyesal sekali paman," ujarnya. "Karena 
terlambat, kakang Prayaguna menjadi korban." 

"Sudahlah, yang sudah lalu biarlah lewat. Sekarang 
lebih baik kita cepat pulang untuk menolong Prayaguna.-' 

Kemudian ia memerintahkan para murid, menggo¬ 
tong pulang. 

Limaran kaget, menubruk dan menangis ketika 
mendapatkan suaminya pingsan. Trajumas dan Teguh 
Timbul terharu. Mereka segera menghibur, keselamatan 
Prayaguna tidak perlu dicemaskan. Akhirnya Limaran 
menurut pula, kendati masih tetap menangis, tetapi su¬ 
dah tenang. 

Teguh Timbul dan Trajumas tidak kenal lelah. Me¬ 
reka tanpa istirahat segera berusaha menolong Prayagu¬ 
na. Racun dalam tubuh Prayaguna harus segera didesak 
keluar dari tubuh, kalau tidak menginginkan Prayaguna 
mati. Maka dua orang itu kemudian menyalurkan hawa 
sakti ke dalam tubuh Prayaguna. Teguh Timbul menem¬ 
pelkan telapak tangan ke punggung Prayaguna, sedang 
Trajumas membantu saluran hawa sakti dengan menem¬ 
pelkan-telapak tangan ke pungung Teguh Timbul. 

Melihat kesungguhan dua orang tamunya dalam me¬ 
nolong suaminya, dan mereka juga tidak bergerak, Li¬ 
maran mengerti, terharu dan tidak mau mengganggu. 
Kendati ia tidak tahu apa yang sedang mereka perbuat, 
namun dalam hatinya dapat menduga, tentu apa yang 
sedang mereka lakukan itu sebagai usaha mengobati. 

Masih untung racun yang masuk peredaran darah 
itu, belum sampai ke jantung. Kalau terlanjur ke jan¬ 
tung, laiu merata ke seluruh tubuh, tentu Prayaguna 
sudah ma'ti. 



Teguh Timbul dan TKajuma* tidak kenal lelah. Meme¬ 
ka tanpa iAtiAahat *egen.a beAuAaha menolong Pfiaya- 

guna. 
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Memang obat bubuk yang sudah diminumkan oleh 
Teguh Timbul di tempat perkelahian tadi amat mujarab. 
Obat tersebut dapat melawan racun, dan kuasa meng¬ 
hambat racun itu masuk jantung. 

Malam itu cukup dingin. Akan tetapi Trajumas dan 
Teguh Timbul bersimbah peluh. Hampir tengah malam 
mereka baru menghentikan saluran tenaga sakti itu. Un¬ 
tuk memulihkan tenaga, Trajumas dan Teguh Timbul la¬ 
lu duduk berdiam diri bersemedi. 

Liamran dengan setia menunggu. Ia merasa tidak 
tega meninggalkan suami terkasih yang menderita. Pe¬ 
rempuan ini gembira sekali ketika melihat wajah sua¬ 
minya berangsur hilang kepucatannya. Dan setelah dua 
orang itu selesai semedi, berkata lirih. 

"Silahkan minum. Sejak tadi minuman dan makan 
an tersedia, dan sekarang menjadi dingin." 

"Terima-kasih, tidak perlu repot," sahut mereka 
hampir berbareng. 

"Yang penting, kakang Prayaguna selamat dulu" 
sahut Teguh Timbul. 

, "Ya, terima-kasih atas pertolongan paman Trajumas 
dan adi” Teguh Timbul." Limaran berkata halus. "Teta¬ 
pi.... sesungguhnya aku sudah menerima firasat kurang 
baik-. Namun sayang kakang Prayaguna tak mau men¬ 
dengar nasihatku... Dan sekarang, akibatnya seperti ini 

II 

Limaran kembali terisak. Teguh Timbul menghela 
napas. Kemudian, ucapnya seperti menyesalkan yang ba¬ 
ru terjadi, "akupun menyesal sekali paman, apa sebab¬ 
nya paman tak dapat mencegah kakang Prayaguna? Bu¬ 
kankah hari yang dijanjikan belum tiba?" 

Trajumas mengeluh. Kendati semua yang terjadi 
bukan tanggung-jawabnya, tetapi ia tidak mau menghin¬ 
dar. Ia sudah cukup umur dan dapat berpikir panjang 
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la tidak tersinggung, malah mengakui, "Ya, maafkan a- 
ku, mengapa tidak kuasa mencegah... ." 

Beberapa saat kemudian Prayaguna sadar. Mula- 
mula merintih. Kemudian rhatanya terbuka, lalu me¬ 
mandang sekeliling. Namun ketika berusaha bergerak, 
ia mengeluh kesakitan. 

"Syukurlah engkau selamat," ujar Trajumas. "Ja¬ 
ngan ketawanya yang mengejek." 

"Benar!" sambut Teguh Timbul. "Istirahatlah agar 
< epat sembuh." 

"Oh... kau... kau adi Teguh Timbul," sapanya sam¬ 
bil tersenyum. "Terima-kasih. Ternyata engkau datang 
juga." 

"Maafkan aku. Ya, aku terlambat, dan aku bersa¬ 
lah." 

"Tidak!" sahut Trajumas. "Engkau masih dapat me¬ 
nyelamatkan aku dan nakmas Prayaguna yang terancam 
inaut." 

"Paman benar," sambut Prayaguna. "Hendaknya 
engkau tak merasa bersalah. Engkau datang pada saat 
•imat tepat. Aku berterima-kasih dan menghargai jasa¬ 
mu." 

Limaran tak kuasa menahan perasaan, lalu berkata^ 
"Tetapi kalau saja kakang tak menurutkan hati dan 
mau mendengar saranku... tentu takkan terjadi mala pe¬ 
taka ini." 

Prayaguna menghela napas dalam. Ia dapat meneri¬ 
ma penyesalan isterinya. Dan sebaliknya, Limaran tak¬ 
kan mengerti alasannya, mengapa harus menyambut 
tantangan hari itu juga. Ia tak dapat menahan diri dihi¬ 
na orang. Dan harga diri harus dibela, kalau perlu ber¬ 
taruh nyawa sekalipun. Baginya tahu belaka tentang ja¬ 
lan pikiran Limaran, yang sejak kecil hidup dalam ling¬ 
kungan bangsawan, yang terasing dari pergaulan masya- 
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rakat luas. Sudah tentu perempuan ini asing dengan per¬ 
gaulan yang serba keras. 

"Aku mengerti perasaanmu, Limaran," katanya ke¬ 
mudian. "Akan tetapi engkau harus mengerti, apa yang 
akan terjadi andaikata aku bersikap diam? Mungkin pen¬ 
jahat itu akan menghancurkan rumah kita ini dan mem¬ 
bakar." 

"Tetapi bukankah aku sudah menganjurkan, agar 
minta perlindungan Bupati? Oleh penjagaan prajurit Ka¬ 
bupaten yang berjumlah banyak, aku percaya para pen¬ 
jahat itu takkan berani berbuat lancang." 

Prayaguna menghela napas. Trajumas dan Teguh 
Timbul berdiam diri. Mereka tidak ingin mencampuri u- 
rusan.keluarga. 

Trajumas dan Teguh Timbul segera mengajukan alas¬ 
an untuk mengaso. Limaran dan Prayaguna tak dapat 
melarang dan mengangguk setuju. 

Sambil menyandarkan punggung ke dinding kayu, 
Trajumas menatap Teguh Timbul dan bertanya, "Boleh¬ 
kah aku bertanya?" 

Teguh Timbul tersenyum, jawabnya, "Mengapa ti¬ 
dak? Paman ingin bertanya tentang apa?" 

"Soal lama. Aku ingin bertanya, menyangkut hal 
penolakanmu menerima hadiah puteri boyongan dari De¬ 
mak. Mengapa engkau menolak maksud baik Panembah¬ 
an Anyakrawati?" 

"Ah..." Teguh Timbul menjadi malu. "Mengapa pa¬ 
man berolok?" 

"Trajumas ketawa lebar. Terusnya, "Engkau boleh 
saja menganggap aku berolok, ha-ha-ha. Tetapi sebenar¬ 
nya bagiku soal itu takkan dapat aku lupakan begitu sa¬ 
ja. Ketika itu aku belum sempat bertanya tentang ala¬ 
sanmu mfenolak hadiah itu. Sekarang, ya pada kesempat¬ 
an ini, hal itu aku tanyakan kepadamu. Apakah sebabnya 


tak mau menerima?" 

Teguh Timbul 'tersenyum. Kemudian menghela na¬ 
pas, untuk menindih rasa sedih yang memenuhi rongga 
dada. 

"Hem, pertanyaan paman mengingatkan peristiwa 
yang telah terjadi dua tahun lalu. Peristiwa yang kuasa 
menggores amat dalam di hati, dan selalu terbayang da¬ 
lam ingatanku sampai sekarang." 

"Adakah yang kau maksudkan, berkaitan dengan pe¬ 
ristiwa puteri gurumu?" 

Teguh Timbul mengangguk. Kemudian, "Paman, a- 
tas kehendak guru, aku telah dipertunangkan dengan {5u- 
terinya itu. Akan tetapi kemudian terjadilah peristiwa 
tak tersangka-sangka. Endang Retnowati mendadak hi¬ 
lang... ." 

Teguh Timbul berhenti. Lehernya seakan tersekat, 
kemudian wajahnya mendadak muram. 

Trajumas mengamati Teguh Timbul dengan rasa he¬ 
ran. Sejenak kemudian ia bertanya, "Nakmas Teguh 
Timbul, kalau begitu, benarkah dugaanku, bahwa kema- 
tian gurumu waktu itu, akibat hatinya yang hancur o- 
leh peristiwa itu? Jadi, gurumu membunuh diri?" 

Teguh Timbul menghela napas, lalu jawabnya, "Pa¬ 
man benar sebagian. Akan tetapi guruku tidak membu¬ 
nuh diri. Beliau hancur hatinya menyaksikan puteri ter¬ 
sayang itu mati teraniaya... ." 

"Oh... apa yang terjadi?" Trajumas kaget. 

Teguh Timbul termenung sejenak. Lalu ia menghe¬ 
la napas, dan setelah berkurang debaran jantungnya, ia 
bercerita. 

Guru Teguh Timbul bernama Glundung Watugunung. 
Di seorang tokoh sakti berdiam di Banyumeneng. Dia 
memperisteri seorang puteri bangsawan dari Pajang, 



- 48 - 


bernama Retnowati. Akan tetapi sayangnya, Glundung 
Watugunung memperisteri Retnowati dengan cara tidak 
wajar. Retnowati diculik, pada saat Pajang geger oleh 
penyerbuan Panembahan Senopati. 

Retnowati selalu sedih. Ia diperisteri orang secara 
paksa. Berkali-kali berusaha membunuh diri selalu ga¬ 
gal, karena gerak-geriknya selalu diawasi oleh Watugu¬ 
nung. Keadaan seperti itu terus berlangsung, kendati 
Watugunung mencurahkan seluruh kasihnya, namun Ret¬ 
nowati dirundung sedih. Akhirnya Retnowati hamil. Na¬ 
mun ketika melahirkan anaknya, Retnowati meninggal 
dunia. 

Glundung Watugunung hampir gila Retnowati me¬ 
ninggal. Untung segera teringat akan tanggung-jawab- 
nya terhadap anak yang ditinggal mati ibunya. Orok pe¬ 
rempuan itu diasuh penuh kasih, kemudian diberi nama 
Endang Retnowati. 

Nama Endang Retnowati diberikan, dengan maksud 
mengenang isterinya tercinta. Berkat kesungguhan Glun¬ 
dung Watugunung dalam mengasuh dan mendidik En¬ 
dang Retnowati, akhirnya orok perempuan itu menjil- 
ma sebagai gadis cantik. 

Glundung Watugunung mempunyai dua orang murid. 
Gelang Manyunyang dan Teguh Timbul. Dalam mendi¬ 
dik muridnya ini, orang tua itu mencurahkan kasih sa¬ 
yangnya tidak beda anak sendiri. Tidak lain guru ini 
mencitakan, agar murid-muridnya itu kemudian hari da¬ 
pat membuat harum nama guru sebagai pembela kema¬ 
nusiaan. 

Sebagai orang tua, ia maklum antara Endang Ret¬ 
nowati dan Teguh Timbul telah terjalin cinta kasih. Ia 
kemudian merestui hubungan tersebut, lalu secara res¬ 
mi dipertunangkan. 

Akan tetapi kemudian terjadi peristiwa menye¬ 
dihkan yang tak terduga-duga. Pada suatu hari Endang 
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Retnowati hilang lenyap tak diketahui rimbanya. Akan 
tetapi gampang diduga, karena berbareng dengan hilang¬ 
nya Endang Retnowati, lenyap pula Gelang Manyunyang. 

Gelang Manyunyang memang sakit hati, lalu berbu¬ 
at nekat. Pemuda ini jnerasa dirinya sebagai murid ter¬ 
tua, dan diam-diam mencintai Endang Retnowati pula. 
Akan tetapi mengapa gurunya pilih kasih dan memberi¬ 
kan kepada Teguh Timbul? Karena sakit hati dan pena¬ 
sarannya, pemuda ini lalu nekat, menculik Endang Ret¬ 
nowati. 

Hukum karma telah berlaku. Dahulu Glundung Watu¬ 
gunung menculik gadis lalu diperisteri, sekarang terba¬ 
las, anaknya diculik orang. 

Glundung Watugunung amat marah, demikian pula 
Teguh Timbul sebagai calon suami. Guru dan murid itu 
kemudian pergi dalam usaha mencari murid murtad dan 
durhaka itu. Namun sayangnya, usaha mereka tak ber¬ 
hasil. Gelang Manyunyang dan Endang Retnowati seper¬ 
ti lenyap. 

Meskipun begitu, guru dan murid ini tidak kenal 
menyerah. Mereka terus menyelidik, dan pada hari ke 
empat mereka berhasil menemukan gadis itu di dalam 
goa. Akan tetapi Glundung Watugunung mendadak ping¬ 
san setelah berhasil menemukan anaknya. Karena En¬ 
dang Retnowati telah tewas akibat penganiayaan Ge¬ 
lang Manyunyang. 

Geram, marah, sedih dan rasa sesal campur-aduk 
dalam dada Glundung Watugunung. Kemudian bersama 
Teguh Timbul mencari jejak Gelang Manyunyang, na¬ 
mun usaha itu sia-sia. 

Lalu timbul keputusan Watugunung untuk kembali 
ke rumah, la menggembleng muridnya yang muda ini a- 
gar menjilma menjadi pemuda perkasa, dengan harapan 
kemudian hari akan dapat dipergunakan sebagai senjata, 
menghukum rrurid yangberkhianat itu. 
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Akan tetapi oleh derita batin yang dalam di sam¬ 
ping rasa sesal akan sejarah hidupnya di saat muda, a- 
khirnya Glundung Watugunung mengakhiri hidupnya 
dengan minum racun. 

Sulit dibayangkan betapa perasaan Teguh Timbul 
dengan kematian guru tercinta ini. Dalam hatinya ke¬ 
mudian berjanji akan mencari dan menghukum Gelang 
Manyunyang. Bukan'saja telah menculik calon isteri- 
nya, tetapi juga menyebabkan gurunya sedih dan me¬ 
ninggal. 

"Paman, itulah hal-hal yang perlu aku ceritakan. 
Dan peristiwa itu menjadi penyebab tak bersedia mene¬ 
rima hadiah Panembahan Anyakrawati. Kendati sudah 
lama, namun aku masih terkenang dan teringat kepada 
Retnowati yang meninggal, teraniaya oleh Gelang Ma¬ 
nyunyang." Teguh Timbul menghela napas pendek. Lalu 
terusnya, "Paman, aku juga sudah berjanji kepada diri¬ 
ku sendiri, tidak akan kawin sebelum berhasil menghu¬ 
kum kepada murid durhaka Gelang Manyunyang. Agar 
arwah Retnowati maupun guruku tidak penasaran di a- 
lam sana." 

Trajumas menghela napas, la terharu dan ikut pe¬ 
nasaran pula, mendengar kisah menyedihkan itu. 

"Ah, nasib gurumu sungguh mengenaskan," ujarnya. 
"Dan sudah engkau ketahuikah tempat bersembunyi Ge¬ 
lang Manyunyang itu? Ah, murid durhaka seperti itu le¬ 
bih pantas disebut setan belang. Heh-heh-heh." 

Tersenyum juga Teguh Timbul atas kelakar Traju¬ 
mas. Kemudian jawabnya terus-terang, "Sungguh patut 
disesalkan, usahaku mencari belum juga terwujud. Pan¬ 
dai juga manusia busuk itu bersembunyi." 

"Tetapi pengalaman dan sejarah hidup gurumu itu, 
pantas engkau jadikan pelajaran dalam menghadapi hi¬ 
dupmu yang masih panjang. Memang tidak gampang me¬ 
milih murid yang setia dan perwira. Dan salah memilih, 


berarti akan menghancurkan nama dan martabat guru¬ 
nya." 

"Terima-kasih. Aku akan berhati-hati" 

"Tetapi ah, mengapa janjimu tadi begitu berat?" 

"Janji yang mana?" 

"Janjimu yang takkan kawin sebelum dapat meng¬ 
hukum Setan Belang itu. Ah, mestinya jangan begitu a- 
nakku, karena akan menyiksa dirimu sendiri. Pikir yang 
dalam, bukankah tunanganmu sudah mati dan takkan da¬ 
pat hidup kembali? Mengapa engkau terkenang terus? 
Di samping itu nakmas, engkau telah meiicampur-aduk- 
kan tentang kewajiban manusia hidup untuk kawin tian 
tugas sebagai murid. Tentang usahamu untuk menghu¬ 
kum Setan Belang itu memang kewajibanmu. Akan teta¬ 
pi menghukum diri sendiri yang tidak bersalah, kurang 
pada tempatnya." 

Trajumas berhenti sejenak. Setelah mengamati Te¬ 
guh Timbul, terusnya, "Nakmas, jika tidak terikat oleh 
kepercayaan agama, kawin merupakan dharma hidup 
yang sudah pasti bagi setiap insan, sesuai takdir Tuhan. 
Karena itu jangan menyiksa dan menghukum dirimu sen¬ 
diri yang tak bersalah. Ah, kalau memang kuat dan se¬ 
ring lupa daratan, kalamana berhadapan dengan goda. 
Nafsu menyebabkan manusia lupa segalanya, dan mata 
gelap. Anakku, khusus untuk dirimu, aku berharap eng¬ 
kau tidak gampang tergoda oleh nafsu sesat itu." 

"Terima-kasih, mudah-mudahan aku selalu ingat pe¬ 
san paman ini. Tetapi aku tetap takkan kawin sebelum 
terkabul cita-citaku." 

"Janji yang baik, tetapi juga aneh." 

"Bagiku wajar saja paman. Sebab kalamana aku 
takkan berhasil menghukum Gelang Manyunyang, tidak¬ 
kah berarti aku menyia-nyiakan kepercayaan guru? Da¬ 
lam keadaan masih membujang seperti sekarang ini, a- 
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ku akan mempunyai kesempatan iuas. Berbeda dengan 
sudah kawin, tentu terikat oleh kewajiban keluarga. 

"Baiklah. Aku hanya dapat mendukung dengan do- 

'a." 

Ketika itu sudah dinihari. Mereka kemudian mele¬ 
paskan lelah. 

Trajumas dan Teguh Timbul tak sampai hati untuk 
pergi dan meninggalkan Prayaguna yang menderita. Me¬ 
reka terpaksa merawat dengan tekun. 

Namun manusia dapat berusaha, ketentuan akhir di 
tangan Tuhan. Kendati dua orang ini berusaha mati-ma¬ 
tian untuk menyelamatkan Prayaguna, lengan kiri Pra¬ 
yaguna harus dipotong, karena membusuk. 

Betapa sedih hati Limaran menghadapi kenyataan 
ini. Namun apa daya, justru lengan itu dikorbankan de¬ 
mi keselamatan Prayaguna sendiri. Akibatnya untuk se¬ 
lanjutnya, Prayaguna harus menderita cacat. Meskipun 
demikian Prayaguna menerima nasib ini dengan tabah. 
Ia sudah menyerah kepada nasib. Menyerah kepada ko¬ 
drat yang sudah ditentukan Tuhan. 

Trajumas dan Teguh Timbul juga menyesal, menga¬ 
pa usaha mereka tak juga dapat menyelamatkan lengan 
kiri Prayaguna. Telah dua pekan mereka berdiam di ru¬ 
mah Prayaguna, dalam usaha mereka menolong. Bagi 
Teguh Timbul memang tidak menimbulkan akibat apa- 
apa, karena tidak mempunyai tanggung-jawab keluarga 
Akan tetapi Trajumas yang beristeri empat dan anak¬ 
nya satu kodi ( 20 ) tak dapat melepaskan tanggung-ja- 
wabnya. 

Vlalaupun hati berat dan setengah tidak tega, Tra¬ 
jumas terpaksa minta diri, kendati Prayaguna belum 
sembuh benar. Sebaliknya Prayaguna dan Limaran tak 
dapat mena"han terus, sekalipun merasa berat. 

"Nakmas Teguh Timbul^" katanya halus. "Aku per¬ 
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cayakan perawatan nakmas Prayaguna kepadamu." 

"Mengapa aku?" Teguh Timbul heran. 

"Salahmu sendiri." 

"Apa salahku?" 

"Karena engkau jnasih bebas dan belum rr empunyai 
tanggung-jawab keluarga." 

Teguh Timbul tersenyum, jawabnya, "Paman tidak 
adil." 

"Apa maksudmu?" 

"Karena paman beristeri empat dan anaknya duapu- 
luh, dengan alasan keluarga lalu membebankan tugas 
kepada diriku. Tetapi paman lupa, kendati aku belum 
berkeluarga juga mempunyai tugas pribadi." 

"Heh-heh-heh, tugas apa?" 

"Tugas mencari calon isteri." 

Trajumas terkekeh dan Teguh Timbul tertawa lebar. 

Akhirnya Teguh Timbul mengantar kepergian Traju¬ 
mas sampai luar batas desa. Perpisahan ini cukup berat, 
tetapi tak mungkin dapat dicegah. Di saat akan berpi¬ 
sah, Trajumas sempat berpesan, agar Teguh Timbul 
singgah dulu ke rumahnya sebelum pulang. 

Teguh Tibul tersenyum, lalu berolok, "Benar! Aku- 
pun ingin belajar dari paman, bagaimana harus bersikap, 
menghadapi isteri lebih dari satu." 

"Bagus," sambut Trajumas membalas. "Akan aku a- 
jarkan ilmu menundukkan perempuan. Heh-heh-heh." 

Teguh Timbul melangkah kembali menuju rumah 
Prayaguna, dengan pikiran bermacam perasaan. Tugas 
kewajibannya menghukum murid murtad belum terwu¬ 
jud, sekarang malah terikat kewajiban lain, harus mera¬ 
wat Prayaguna. 
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Diam-diam ia menyesal pula, mengapa Prayaguna 
harus menderita cacat seperti itu. Tetapi sebaliknya 
iapun menjadi kasihan kepada Limaran. Masih muda 
dan cantik, dan belum lama kawin, tetapi sekarang ha¬ 
rus mempunyai suami cacat. 

Kalau saja tidak merasa kewajiban untuk merawat 
Prayaguna yang masih sakit, ia tidak kerasan di rumah 
sahabatnya itu. Ia menjadi tidak tega, dan bisa merasa¬ 
kan betapa sedih perasaan Limaran menghadapi kenya¬ 
taan tak terduga ini. 

Untung Teguh Timbul segera sadar, bahwa apa 
yang dialami setiap manusia, pencerminan kehendak Tu¬ 
han. Dan semua ini merupakan bukti, > bahwa manusia 
hidup di dunia ini ibarat wayang. Apa yang terjadi, Ki 
Dalang yang menentukan. Betapa kecil manusia ini, be¬ 
tapa ringkih dan betapa tanpa daya kalamana berhadap¬ 
an dengan kehendak Tuhan. 

TeguhTimbul menghela napas. Lalu teringat akan 
nasibnya sendiri. Atas kehendak Tuhan, calon isterinya 
diculik orang7 kemudian dibunuh, dan gurunya mening¬ 
gal. 

Penuh kesungguhan dan ketekunan, usaha Teguh 
Timbul merawat dan menyembuhkan Prayaguna. Harap¬ 
annya memang mendekati berhasil. Akan tetapi perkem¬ 
bangannya menjadi lebih menyedihkan. Ternyata bukan 
saja Prayaguna menjadi cacat buntung, tetapi tubuhnya 
menjadi bongkok seperti kakek umur 70 tahun, dan ka¬ 
kinya pincang pula. Apa yang terjadi atas dirinya ini, 
merupakan pukulan batin bagi Prayaguna. 

"Adi Teguh," Prayaguna berkata pada suatu ma¬ 
lam, di saat Teguh Timbul menunggui seorang diri, se¬ 
dang Limaran sudah tidur. 

"Ada apakah?" tanya Teguh Timbul. 

"Tidak pernah kusangka sedikitpun, akhirnya aku ha¬ 
rus menderita seperti ini." 


"Hendaknya engkau tidak usah menyesalkan apa 
yang sudah terjadi. Tidak seorangpun dapat menghindar¬ 
kan diri dari takdir. Apa pula engkau membela harga 
diri dan nama baik. Menghadapi masalah tersebut, nya- 
wapun kalau perlu dipertaruhkan." 

"Tetapi kiranya lebih baik aku mati, daripada hi¬ 
dup tetapi menderita cacat seperti ini. Karena hidupku 
selanjutnya, sudah tidak ada gunanya lagi." 

"Tidak! Engkau salah apabila orang cacat mengang¬ 
gap diri sendiri tidak berguna lagi. Orang cacatpun 
mempunyai harga diri. Lebih lagi kau masih memiliki il¬ 
mu kesaktian yang dapat engkau dharma baktikan pada 
masyarakat. Kakang, menurut pendapatku orang y^ng 
bisa memberikan dharma bakti kepada masyarakat, bu¬ 
kanlah monopoli orang yang tidak cacat. Lebih lagi ka¬ 
kang dapat mendidik para pemuda menjadi pemuda 
gemblengan sebagai murid." 

Prayaguna menghela napas panjang, la sudah meng¬ 
erti, sesudah subuh nanti, dirinya menderita tiga ma¬ 
cam cacat. Tangan kiri buntung, tubuh bongkok dan se¬ 
belah kakinya pincang. Dengan cacat yang diderita itu 
kelak kemudian hari apabila berjalan akan terpincang - 
pincang, bongkok dan tangan tinggal sebelah. Ucapan 
Teguh Timbul memang benar, dirinya masih dapat mem¬ 
baktikan dirinya, mendidik para muda menjadi pemuda 
gemblengan. Akan tetapi rasa malu yang memenuhi da¬ 
da sulit ditanggulangi. 

Ia menjadi khawatir, kemudian hari akan direndah¬ 
kan orang. Ada orang yang mengejek dan mence- 
mohkan, sebagai manusia cacat tak berguna. Namun 
kekhawatirannya itu hanya sekilas saja, kemudian diban¬ 
tah sendiri. Kendati cacat, apabila dirinya melatih di¬ 
ri secara tekun, pasti tingkat ilmu kesaktiannya akan 
bertambah tinggi. Kalau dirinya sakti, siapakah yang 
berani meremehkan dan menghina? 
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Terhibur juga hatinya terpikir demikian. Akan teta¬ 
pi Kemudian ia teringat kepada masalah lain. Dirinya te¬ 
lah menjadi cacat dan menjadi lebih tua dari umur se¬ 
benarnya. Sebaliknya Limaran masih muda dan cantik. 
Apakah keadaannya ini tidak menyebabkan Limaran 
menjadi malu dan menderita? 

Ia tidak menghendaki Limaran harus menderita 
dan berkorban untuk kepentingannya. Limaran yang ma¬ 
sih muda dan cantik itu harus mendapat kebahagiaan hi¬ 
dup. Teringat kepada Limaran, menurut pendapatnya 
hanya Teguh Timbul saja yang tepat mendapat penye- 
'•^an. 

"Adikku," katanya kemudian. "Pendapatmu benar. 
Tetapi aku sadar akan keadaanku nanti sesudah, sem¬ 
buh. Karena itu aku tidak tega kepada mbakyumu." 

"Apa sebabnya engkau bicara soal itu?" 

"Mengapa engkau heran? Bukankah Limaran erat 
hubungannya dengan hidupku kemudian hari? Dengar¬ 
lah, keadaanku sudah ticHk seimbang dengan keadaan Li¬ 
maran." 

"Kakang, engkau bicara apa?" Teguh Timbul heran. 

Prayaguna ketawa lirih. Ia mengerti mengapa pe¬ 
muda gagah ini heran. Lalau ia menjelaskan, "Adi, 
dengarlah dahulu dan aku minta jangan memotong ucap¬ 
anku sebelum selesai. Apakah engkau bersedia?" 

Teguh Timbul mengangguk, namun tetap bertanya - 
tanya dalam hati. 

"Adi, kalau aku menjadi bongkok dam pincang. Kea¬ 
daanku tidak lagi imbang dengan Limaram yang masih 
muda dan cantik. Bagaimanapun aku tidak tega. Kare¬ 
na Limaran akan berkorban terlalu besar untuk diriku. 
Adi, aku kasihan dan tidak tega. Aku bukan seorang 
yang hanya memikirkan kepentingan diri. Aku punya pe¬ 
rasaan, dan dapat pula merasakan apa yang akan dideri¬ 
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ta oleh Limaran kemudian hari sebagai isteri seorang 
cacat." 

Prayaguna berhenti. Setelah menghela napas, baru 
melanjutkan, "Adi, aku mengharapkan Limaran dapat hi¬ 
dup bahagia Aku tidak mengharapkan Limaran mende¬ 
rita di sampingku. Padahal jelas, tak mungkin lagi aku 
dapat membahagiakan dia. Karena itu timbul keinginan¬ 
ku, yang keluar dari hati suci, dengan harapan engkau 
bisa menolong aku." 

"Apa yang harus aku lakukan?. Katakanlah kakang, 
dan kau jangan ragu. Untuk kepentinganmu dan untuk 
kepentingan mbakyu Limaran, aku sedia melakukan 
dengan senang’ hati." 

"Terima kasih. Itulah yang selalu aku harapkan," 
Prayaguna lega sambil ketawa lirih. "Adi, dengarlah. 
Menurut pikiranku, diriku sebagai suami Limaran sudah 
tak sesuai lagi. Karena itu aku harapkan kelapangan ha¬ 
timu, dan sudilah engkau menerima penyerahan dari ta¬ 
nganku. Dia akan aku cerai, lalu ambillah sebagai iste¬ 
ri." 

Teguh Timbul berjingkrak kaget. Mimpipun tidak 
bahwa Prayaguna akan mengucapkan kata-kata seperti 
ini. Baginya, untuk kepentingan Prayaguna, dirinya 
sanggup mengorbankan jiwa dan raganya. Ia bersedia 
melakukan apa saja. Akan tetapi tentang penyerahan 
ini? Ah... . 

"Tidak! Tidak!" bantah Teguh Timbul tegas. "Eng¬ 
kau dapat memerintahkan aku menyeberang lautan api. 
Tetapi engkau jangan bicara soal itu. Kakang, ah, aku 
heran. Apakah sebabnya engkau bicara soal ini?" 

Tiba-tiba saja timbul perasaan, Prayaguna cemburu^ 
Rasa cemburu itu mungkin timbul oleh keadaan dirinya 
sekarang ini. Menduga demikian, Teguh Timbul mena¬ 
tap tajam Prayaguna. Hatinya tersinggung dan marah o- 
leh dugaan tidak beralasan itu. Ia -mengakui bahwa diri- 
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nya masih muda, sedang Limaran cantik dan menarik. 
Akan tetapi ia tahu diri. Limaran isteri sahabatnya, 
dan ia harus menjauhkan diri dari hal tersebut. 

"Sabarlah adi, sabar!" Prayaguna cepat berkata, ke¬ 
tika dapat membaca perasaan pemuda itu. "Hendaknya 
engkau tidak salah sangka. Dan engkau jangan salah 
tafsir akan kata-kataku. Demi Tuhan, aku tidak mempu¬ 
nyai prasangka apapun kepada dirimu." 

Teguh Timbul menghela napas panjang, dan kete¬ 
gangannya mereda. 

"Akan tetapi aku menjadi heran. Apa sebabnya eng¬ 
kau berpikir seperti itu? Ah kakang, maafkanlah aku. 
Bukankah timbulnya pikiran seperti itu, karena engkau 
merasa rendah diri?" 

Prayaguna mengangguk. Ia memang tak dapat 
mengingkari dugaan Teguh Timbul itu. Bayangan kalau 
Limaran akan menderita menggoda perasaannya, dan 
ingin menyerahkan Limaran kepada Teguh Timbul. 

"Engkau benar. Aku sudah cacat, aku merasa ren¬ 
dah diri sebagai suami Limaran." 

"Jangan tergoda pikiran macam itu." Teguh Timbul 
menasihati. 

"Tetapi aku tidak bicara untuk kepentinganku, mela¬ 
inkan kepentingan Limaran. Karena aku khawatir dia 
menderita." 

"Ah, lagi-lagi engkau berlikir sempit." Timbul men¬ 
cela. "Bukankah apa yang disebut bahagia itu tidak da¬ 
pat diukur oleh keaaan? Tak jarang terjadi* seorang la¬ 
ki-laki muda dan tampan, bercerai dengan isteri yang 
muda dan cantik, kemudian malah kawin dengan wanita 
lebih tua dan buruk pula. Juga tak jarang terjadi, seo¬ 
rang laki-laki cacat, mempunyai isteri muda dan cantik 
seperti engkau. Kata orang, cinta yang tulus tidak di¬ 
ukur oleh derajat, rupa dan keadaan. Kesetiaan cermin 


dari budi. Sedang kebahagiaan bukan berdasarkan ujud, 
tetapi oleh perasaan." 

"Terima kasih," Prayaguna menghela napas. 

Penolakan Teguh Timbul ini menyebabkan kambuh 
lagi godaan iblis yang mendorong keinginan membunuh 
diri. Ia berpendapat, kalau dirinya mati, Teguh Timbul 
tentu menjadi kasihan kepada Limaran. 

Teguh Timbul mengamati Prayaguna penuh perhati¬ 
an. Sesaat kemudian ia berkata, "Kakang, jangan memi¬ 
kirkan yang tidak-tidak. Orang berkata, hidup manusia 
ini sesuai dengan takdir. Jika engkau menyesal, lalu 
berkeinginan membunuh diri, berarti engkau menentang 
kekuasaan Tuhan. Itu tidak baik. Terimalah keadaan 
ini, dan apabila engkau ikhlas tentu bakal memperoleh 
pertolongan-Nya." 

Demikianlah, sesudah bicara tentang Limaran, dua 
hari kemudian Prayaguna menipu isterinya, agar meng¬ 
ambilkan cairan racun di tempat penyimpanan obat. Li¬ 
maran yang tidak curiga, melakukan perintah suaminya. 

Prayaguna menerima cairan racun itu sambil terse¬ 
nyum. Lalu cepat-cepat ingin menelan cairan racun itu. 

Tiba-tiba menyambarlah bayangan yang bergerak 
seperti tatit, langsung merebut tempat racun itu. Pra¬ 
yaguna terbelalak kaget. Limaran menatap tajam kepa¬ 
da Teguh Timbul dengan perasaan tidak senang. 

Tetapi Teguh Timbul tak perduli. Lalu ia menegur 
Prayaguna dengan ucapannya yang menggeletar, "Ka¬ 
kang, bukankah ini racun?" 

Mendadak saja Limaran pucat. Ia kaget, lalu mena¬ 
tap suaminya dengan pandang mata bertanya. 

"Benarkah ucapan adi Teguh Timbul ini?" 

Prayaguna tersekat. Sulit menjawab pertanyaan itu. 

Teguh Timbul menatap Limaran dan Prayaguna ber- 
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gantian. Kendati tak terucapkan, pemuda ini mencela 
Limaran yang tidak hati-hati. Sesudah menghela napas, 
ia berkata lagi, "Aku heran atas sikapmu kakang. Apah 
maksudmu dengan cairan racun ini? Betulkah engkau a- 
kan nekad membunuh diri?" 

Prayaguna tak dapat menjawab. Ia tak dapat mem¬ 
bela diri. 

Teguh Timbul penasaran oleh maksud Prayaguna 
yang dianggap kurang patut. Namun setelah melihat 
Prayaguna berdiam diri dan merasa bersalah, akhirnya 
duduk di samping Prayaguna dan minta maaf, "Kakang, 
m anlah kekasaranku. Tetapi semua ini... aku laku¬ 
kan Aa.ena merasa bertanggung-jawab atas keselamat. 
anmu." 

Prayaguna menghela napas, jawabnya perlahan, "A- 
di, sudahlah, engkau tak bersalah. Maafkanlah aku yang 
gampang gelap pikir dan sempit pandangan ini." 

Limaran terisak menangis sesudah menyadari aki¬ 
bat yang bisa timbul oleh kelancangannya. Apabila Te¬ 
guh Timbul tidak berhasil merebut cairan racun itu, 
tentu suaminya sudah meninggal. Ah, ia menyesal seka¬ 
li. 

Teguh Timbul menjadi kikuk melihat Prayaguna pe¬ 
nuh sesal dan Limaran menangis. Ia lalu minta diri 
dengan alasan mempersiapkan obat. 

Tetapi sungguh celaka. Dalam menyedu obat untuk 
kepentingan Prayaguna ini, bayangan wajah ayu Lima¬ 
ran terus menggoda. 

"Setan!" desisnya. 

Ia berusaha mengusir bayangan itu, dan menerus¬ 
kan pekerjaannya mempersiapkan obat. Ia bert^nggung- 
jawab atas* kesembuhan Prayaguna. Makin cepat sem¬ 
buh, bagi dirinya makin baik.-Ia menjadi takut akan ba¬ 
yangannya sendiri. Dirinya masih muda dan .Limaran 
cantik jelita. 


Sambil membawa obat yang telah siap, ia kembali 
ke kamar Prayaguna. Ternyata Limaran sudah tidak a- 
da. Ia tidak berusaha bertanya, lalu duduk di sisi Praya¬ 
guna, katanya lirih, "Kakang, kau marah?" 

Prayaguna tersenyum. Tangan kanan menggapai la¬ 
lu memeluk Teguh Timbul. Lalu sepasang matanya ber¬ 
kaca-kaca, jawabnya tidak lancar, "Tidak! Maafkanlah 
aku. Adi, aku bersalah." 

"Jangan memikirkan yang tidak-tidak." 

"Tetapi pengorbananmu dan pertolonganmu kepada 
diriku, tak mungkin aku dapat membalas." 

"Ha-ha-ha, aku sahabatmu. Aku adikmu. Sudah se¬ 
harusnya, aku lakukan apa saja untuk kepentinganmu." 

"Terima kasih." 

"Lalu apakah nriksudmu membunuh diri?" 

"Ingin membebaskan derita hidupku." 

"ah, ternyata engkau masih saja penasaran terha¬ 
dap keadaanmu. Lupakah engkau akan nasihat orang-o¬ 
rang tua, bunuh diri dengan alasan apapun bukan akhir 
penyelesaian? Karena itu jangan berpikir tidak-tidak. 
Kendati cacat, tenagamu masih diperlukan masyarakat." 

Tidak terasa, waktu bergeser secara tetap, dan su¬ 
dah dua bulan Teguh Timbul merawat Prayaguna seca¬ 
ra tekun. Prayaguna sudah sembuh kendati menderita 
cacat. Ia tinggal memiliki sebelah tangan, kaki pincang 
dan tubuh bongkok. 

Sedih juga hati Teguh Timbul, setelah berhasil me¬ 
nyelamatkan Prayaguna. Tetapi ia terus memompakan 
semangat kepada Prayaguna agar bertahan hidup. 

Merasa tugasnya telah selesai, pada suatu hari min¬ 
ta diri kepada Prayaguna dan istennya. Di luar dugaan. 
Suami-isteri itu menahan kepergiannya. Teguh Timbul 
terpaksa mengalah dan tak jadi pulang. Akan tetapi jus- 
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tru tertahannya Teguh Timbul di Pajang inilah kemudi¬ 
an menimbulkan peristiwa yang tidak terduga sebelum¬ 
nya. 

Secara tak terduga, Teguh Timbul dihadapkan kepa¬ 
da peristiwa yang tak terbayangkan sebelumnya. 

Ketika itu hari masih sore. Prayaguna dan Teguh 
Timbul baru saja selesai makan malam, kemudian du¬ 
duk di rumah depan. Tiba-tiba terdengar suara kentong 
bertalu-talu, disusul warna merah mewarnai langit ma¬ 
lam di sebelah selatan. 

"Kebakaran!" desis Teguh Timbul. 

f 

"Ya," sahut Prayaguna.’ "Tetapi suara kentong itu 
bukan melulu mengabarkan kebakaran." 

Teguh Timbul berdiam diri sesaat, lalu mendukung, 
"Benar! Suara kentong itu mewartakan kejahatan dan 
pembunuhan. Ah, mengapa masih sore seperti ini, penja¬ 
hat sudah beranei mengganggu orang? Kakang, ijinkan- 
lah aku pergi melihatnya." 

"Baiklah! Tolonglah mereka dari kekejaman penja¬ 
hat." 

Baru saja Teguh Timbul bangkit untuk pergi, tiba- 
tiba terdengar suara merdu, "Jangan adi. Engkau jang¬ 
an pergi!" 

Dua orang itu terkejut. Ternyata Limaran sudah 
muncul dari rumah belakang, lalu mengulang, "Kau 
jangan pergi!" 

"Biarlah dia pergi," kata Prayaguna. "Menolong se¬ 
sama termasuk kewajiban. Apa sebabnya engkau mela¬ 
rang?" 

"Tidak!" bantah Limaran. "Aku khawatir sekali.." 

"Apa yang mbakyu khawatirkan?" tanya Teguh Tim¬ 
bul. 


"Bukankah kakang Prayaguna menderita-sebagai a- 
kibat berkelahi? Itu sebabnya aku khawatir." 

Teguh Timbul bersenyum. Jawabnya, "Maafkan aku 
mbakyu. Aku tak sampai hati berpangku tangan." 

Tanpa menunggu jawaban ia sudah bergerak mene¬ 
robos gelap malam. Limaran menjerit tertahan dan ke¬ 
cewa pendapatnya tak di indahkan. Lalu ia berpaling 
ke arah suaminya, setengah menegur, "Dua bulan lalu a- 
ku merasakan perasaan seperti sekarang ini. Ketika itu 
kakang Prayaguna tak mau mengerti, dan sekarang adi 
Teguh Timbul." 

Frayaguna terkejut. Ia menatap isterinya keheran¬ 
an Lalu, "Engkau berkata apa? Adi Teguh Timbul per¬ 
gi melaksanakan kewajiban. Kalau saja aku tidak cacat 
seperti ini, akupun pergi juga." 

Tiba-tiba Limaran menjadi sengit. "Huh, orang pe¬ 
rempuan selalu dianggap sepele. Jika sampai terjadi a- 
pa-apa, cukuplah engkau seorang diri? Aku berdebar te¬ 
rus, perasaan ini sama pula dengan dua bulan lalu. Uh, 
nyatanya apa yang terjadi kemudian? Engkau menjadi 
menderita seperti ini." 

Prayaguna tersenyum, bantahnya, "Itu kan hanya 
perasaanmu Limaran. Dan apakah perasaanmu itu sela¬ 
lu menentukan nasib orang?" 

"Aku tidak mengatakan begitu!" Limaran tambah 
sengit. "Tetapi aku menyatakan perasaanku yang seru¬ 
pa dengan peristiwa dua bulan lalu. Tetapi ah... mudah- 
mudahan kita memperoleh perlindungan Tuhan, dan adi 
Teguh Timbul selamat." 

"Ya, mudah-mudahan." 

Untuk beberapa saat mereka terdiam. Mata me¬ 
mandang ke selatan. Langit tambah merah, pertanda 
api semakin besar dan melalap rumah orang. 

Limaran menghela napas. Katanya, "Kakang, aku 
takut. Mari kita masuk rumah, dan muridmu suruhlah 



-6 (f - 


berjaga." 

"Takut apa?" 

"Bukankah kita lebih aman di dalam rumah?" 

"Masuklah dulu. Aku menyusul kemudian." 

Mendadak saja terdengar suara orang yang parau 
menyahut dari jauh, "Ha-ha-ha, aku sedia menemani is- 
teri yang cantik itu." 

Belum lenyap gema suaranya, sesosok bayangan 
gesit telah meloncat ke dalam rumah depan, langsung 
menyerang Prayaguna. 

Prayaguna terkejut sekali dan Limaran memekik 
nyaring. 

Kendati sekarang ini Prayaguna sudah cacat dan ba¬ 
ru saja sembuh dari sakit, ilmunya masih utuh. Begitu 
merasakan sambaran angin serangan ia melompat ke 
samping ringan sekali. 

Brak... kursi tempat duduk Prayaguna hancur be- 
rantakan. Kemudian penyerang ini mengulang serangan¬ 
nya, dan Prayaguna menghindar lagi. 

Tetapi tiba-tiba melesat lagi sesosok bayangan 
laki-laki masuk ke rumah. Gerakannya gesit dan secepat 
kilat sudah berhasil menyambar tubuh Limaran. Pet 
rempuan ini kaget dan menjerit, meronta-ronta, namun 
tidak dapat melepaskan diri dari tangan kokoh yang me¬ 
ringkusnya. 

Prayaguna terkesiap. Ia cepat melompat berusaha 
menghalangi. Tetapi laki-laki tinggi besar menghalangi 
dengan golok besar. Mau tak mau Prayaguna berkelit. 
Lalu menyambar tombak -untuk melawan. 

Murid-murid Prayaguna' datang menyerbu. Mereka 
berusaha menghalangi dan mengeroyok laki-laki yang 
menculik Limaran. Akan tetapi ilmu para murid itu ma¬ 
sih rencah. Perlawanan mereka tak ada artinya, orang 
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itu membagi pukulan dan tendangan, lalu dengan aman 
pergi menerobos gelap malam. 

Setelah Limaran berhasil diculik, laki-laki tinggi 
besa. itu tidak bernafsu lagi meneruskan berkelahi. Te¬ 
tapi celakanya, Prayaguna tak mau memberi kesempat¬ 
an. Walaupun tubuhnya bongkok, pincang dan lengan 
tinggal sebelah, tetapi gerakannya masih tetap gesit. 
Dibantu para muridnya, lakj-laki- itu dapat mereka ke- 
pung. 

Sulit dilukiskan betapa marah Prayaguna mengha¬ 
dapi peristiwa ini. Teguh Timbui baru saja pergi, seka¬ 
rang isterinya diculik orang. Maka sambil mengerahkan 
seluruh ilmu dan tenaganya, ia mendesak terus untuk 
menangkap tamu tak diundang ini, mati atau hidup. 

Akan tetapi bagaimanapun Prayaguna baru sembuh 
dari sakit. Berkelahi belum lama tenaganya sudah surut 
dan napasnya memburu. Kendati tombaknya terus me¬ 
nyambar, namun belum juga dapat melukai lawan. 

Dalam melawan tamu ini, Prayaguna dikuasai oleh 
amarah meluap-luap. Isterinya dapat diculik orang di- 
depan hidungnya sendiri; Peristiwa ini merupakan pukul¬ 
an batin bagi dirinya yang sudah cacat. Kalau saja diri¬ 
nya masih seperti dua bulan lalu, kiranya tak akan ter¬ 
jadi. 

Tiba-tiba ucapan Limaran mengiang lagi di rongga 
telinga. Tadi isterinya melarang kepergian Teguh Tim¬ 
bul, karena perasaan tidak enak. Ternyata kekhawatir¬ 
an Limaran itu beralasan. Sekarang datang bahaya dan 
dirinya tak dapat mengatasi. 

Kalau saja Teguh Timbul ada, tidak sulit pemuda 
itu menghalau penjahat ini. 

Akan tetapi bagaimanapun, diculiknya Limaran 
membuat Prayaguna nekat. Ia memilih mati daripada 
menderita malu, isteri diculik tak dapat merebut kem¬ 
bali. Karena itu kendati tubuhnya sudah bongkok dan 
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pincang, ia mengamuk. 

Si tinggi besar yang menghadapi Prayaguna dan 
muridnya sekarang ini, sesungguhnya seorang yang cu¬ 
kup mempunyai nama masyhur. Orang inilah yang terke¬ 
nal dengan nama Kendaga Seta, dan merupakan jagoan 
yang disegani orang di Gunung Kidul. Ketenaran nama 
orang ini sesajar pula dengan nama Barat Ketiga. 

Namun ia bernasib kurang baik. Satu setengah ta¬ 
hun lalu ia dikalahkan oleh seorang pemuda pengemba¬ 
ra dalam perkelahian. Pemuda tersebut tidak lair Ge¬ 
lang Manyunyang. Sejak dirinya dikalahkan oleh Gelang 
Manyunyang ini, kekuasaannya atas suatu daerah diam¬ 
bil alih. Ia tidak lagi merupakan orang pertama, melain¬ 
kan orang bawahain Gelang Manyunyang. 

Sebenarnya saja semenjak Gelang Manyunyang ber¬ 
khianat kepada gurunya, selalu merasa tidak aman. Ka¬ 
rena itu ia mencari kekuatan. Dengan maksud mengha¬ 
dapi bahaya sewaktu-waktu, kalau sampai ketemu 
ngan gurunya. Gelang Manyunyang tidak tahu, bahwa 
ra 'g yang ditakuti, gurunya sendiri telah meninggal 
n Va karena sedih. 

Setelah berkuasa di Gunung Kidul ini, kemudian 
Gelang Manyunyang mengikat persahabatan dengan li¬ 
ma buaya. Sesudah ia bersahabat dengan Barat Ketiga 
dan saudaranya itu, dirinya merasa aman dan kuat. 

Sebagai seorang sahabat, Gelang Manyunyang men¬ 
dengar pula tentang nasibnya, lewat beberapa orang 
murid. Peristiwa itu membuat Gelang Manyunyang ter¬ 
kejut berbareng marah. Kemudian timbul maksudnya un¬ 
tuk menuntut balas. 

Gelang Manyunyang mendengar laporan pula, bah¬ 
wa yang menjadi persoalan, karena Barat Ketiga meng¬ 
inginkan isteri Prayaguna. Di samping itu juga sudah 
mendengar bahwa Barat Ketiga mati di tangan Teguh 
Timbul. 


Bagi Gelang Manyunyang, ia tidak gentar sedikit- 
pun menghadapi Teguh Timbul. Selama ini dirinya me- 
membunyikan diri tidak lain merasa takut kepada guru¬ 
nya. Karena itu ia berjanji dalam hati, ingin membalas¬ 
kan ,akit hati Barat Ketiga, dengan membunuh Teguh 
Timbul. 

Sejak siang hari Gelang Manyunyang telah menu¬ 
gaskan seseorang untuk mengawasi keadaan rumah Pra¬ 
yaguna. Dalam rencana, malam harinya akan menan¬ 
tang Teguh Timbul. - 

Namun kemudian rencana itu dirubah mendadak, 
sesudah menerima laporan, bahwa isteri Prayaguna me¬ 
mang cantik jelita. Tertarik oleh berita kecantikan is¬ 
teri Prayaguna itu, kemudian ia merencanakan penculik¬ 
an Sesudah menculik Limaran, baru kemudian menun¬ 
tut baias kepada Teguh Timbul dan membunuh Prayagu¬ 
na |)ula. 

Dalam mengatur siasat licik. Gelang Manyunyang 
amat mahir. Ia menggunakan siasat memancing singa 
keluar dari kandang. Enam orang anak buahnya ditugas¬ 
kan untuk menerbitkan kekacauan di sebuah desa. De¬ 
ngan cara membakar rumah penduduk. 

Ternyata pancingan Gelang Manyunyang berhasil. 
Teguh Timbul meninggalkan Prayaguna untuk memberi 
pertolongan. 

Bagi mereka, Prayaguna tidak termasuk perhitung¬ 
an. Setelah Prayaguna cacat, ibarat harimau ompong. 

Kendaga Seta ditugaskan untuk melibat Prayaguna 
dengan serangan tiba-tiba. Sedang Gelang Manyunyang 
menyerobot dan menculik Limaran dan tidak untuk ber¬ 
kelahi dengan Prayaguna. Karena itu dalam rencana, se¬ 
telah Limaran berhasil diculik, secepatnya Kendaga Se¬ 
ta harus melarikan diri. Sayang sekali rencana itu ga¬ 
gal. Akibat nekatnya Prayaguna dibanty para murid, 
menyebabkan Kendaga Seta tidak dapat melarikan diri. 
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Itulah yang sudah terjadi. Teguh Timbul terpancing 
oleh siasat yang sudah diatur oleh Gelang Manyunyang. 
Karena itu Teguh Timbul kecelik setelah tiba di desa 
yang terjadi kebakaran, la memperoleh keterangan, per 
rampok .tu sudah melarikan diri dengan kuda, dan ti¬ 
dak jatuh korban manusia. 

Teguh Timbul melakukan pengejaran sesuai petun¬ 
juk penduduk. Ia melakukan pengejaran. Namun usaha¬ 
nya sia-sia, tidak menemukan jejak para perampok. Ia 
amat menyesal, usahanya tetap tak berhasil. 

Te + api tiba-t'ba saja ia mendapat firasat kurang 
baik. Ia ingat, tadi ketika akan pergi s Limaran bersike¬ 
ras mencegah kepergiannya. Lalu ia teringat peristiwa 
lalu, ketika Limaran mencegah Prayaguna melawan Ba¬ 
rat Ketiga. Buktinvo, Prayaguna celaka. 

Teringat itu tiba-tiba saja ia amat khawatir. Ia 
sudah mencaci jejak penjahat tetapi tidak dapat keter- 
mu. Lalu timbul kesadaran dalam dadanya, apakah ti¬ 
dak mungkin apa yang terjadi sekarang ini, bukan siasat 
lawan untuk memancing dirinya meninggalkan sa¬ 
rang? Ia berjingkrak, lalu melompat dan lari kembali 
mejiuju rumah Prayaguna. la menjadi khawatir sekali 
kalau firasat buruk itu benar terjadi. 

Setiba di rumah Prayaguna, sulit digambarkan beta¬ 
pa terkejut pemuda ini. Ia menyaksikan perkelahian se¬ 
ru sedang berlangsung di halaman. Prayaguna sedang 
berkelahi mati-matian menghadapi seorang laki-laki 
tinggi besar, sedang murid Prayaguna mengurung secu- 
ra ketat. 

"Kakang, mundurlah," seru Teguh Timbul sambil me¬ 
lompat ke arena. 

"Adi, oh, kau pulang? Tapi— tapi Limaran... .” 

"Mengapa dengan mbakyu...?" Teguh Timbul gugup 

"Adi, aku masih sanggup menghadapi orang ini." 
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Prayaguna berkata mantap. "Tetapi Limaran... kejarlah 
..dia diculik_." 

Kalau seribu halilintar menyambar, kiranya tidak 
kaget seperti sekarang ini. Ternyata firasat yang diteri¬ 
ma benar. Dari terkejut menjadi marah. Kendati demi¬ 
kian ia tak mau bertfndak gegabah. Ia akan kesulitan 
menemukan penculik itu, tanpa merobohkan lawan ini 
lehih dahulu. Dari mulut orang 'inilah, menurut Teguh 
Timbul akan menjadi petunjuk ke mana harus pergi. 

Secepat tatit ia menyerang Kendaga Seta. Padahal 
keadaan orang ini sudah amat lelah dan terdesak. Mun¬ 
culnya Teguh Timbul menyebabkan Kendaga Seta takut. 
Ia cepat berusaha lolos, dengan merobohkan dua orang 
murid Prayaguna. Namun manakah mungkin Kendaga 
Seta mampu menghindarkan diri dari Teguh Timbul? 
Hanya dalam dua gebrakan saja, Kendaga Seta sudah 
jungkir balik tak sanggup melawan. 

Tanpa kesulitan Teguh Timbul berhasil menangkap 
Kendaga Seta. Tangan sekeras baja itu sudah mering¬ 
kusnya, hingga Kendaga Seta meringis kesakitan. 

"Katakan namamu!" bentak Teguh Timbul. 

Kendaga Seta yang hanya mendelik dan bungkam. 
Sikap yang bandel ini membuat Teguh Timbul makin 
marah. Jarinya menggencet urat nadi pergelangan ta¬ 
ngan. Kendaga Seta mendesis kesakitan. 

"Cepat katakan namamu!" ulang Teguh Timbul. 

"Bunuhlah aku habis perkara." Kendaga Seta me¬ 
nantang. 

Jika mau membunuh, gampangnya seperti memba¬ 
lik telapak tangan sendiri. Namun Teguh Timbul me¬ 
merlukan keterangan orang ini. Karena orang memban¬ 
del, ia mencengkeram pergelangan tangan lebih keras. 
Menyebabkan Kendaga Seta tak kuasa lagi menahan pe¬ 
kiknya. 
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"Cepat katakan namamu. Aku dapat menyiksa le¬ 
bih hebat lagi." 

"Tetapi tak ada gunanya aku mengaku, dan akibat¬ 
nya sama saja. Sesudah engkau memperoleh keterang¬ 
an dari mulutklu, tidak urung engkau membunuh juga." 

Dasar orang licik. Tentu saja ucapannya ini meru¬ 
pakan pancingan supaya Teguh Timbul mau berjanji ti¬ 
dak membunuh. Teguh Timbul yang jujur termakan juga 
oleh pancingan ini. Sahutnya. 

"Asal saja engkau mengaku nama dan asalmu, jiwa¬ 
mu aku ampuni. Maka cepat terangkanlah, s apa nama¬ 
mu dan siapa pula kawanmu?" 

"Baiklah! Tetapi dapatkah engkau memegang janji? 

"Mengapa tidak? Kalau engkau mau mengakui seca¬ 
ra jujur, tentu saja aku menghargai, dan membalas jasa 
mu." 

"Aku percaya akan janjimu. Tetapi, lepaskan dulu 
tanganku." 

"Baiklah." 

Teguh Timbul membebaskan Kendaga Seta. Ia ti¬ 
dak takut orang ini melarikan diri. Bukan saja murid- 
murid Prayaguna masih mengurung, tetapi dirinya juga 
sanggup untuk menangkap lagi- 

Untuk sesaat Kendaga Seta memijit-mijit perge- 
langan tangannya yang sakit. Sesudah rasa sakit itu hi¬ 
lang, barulah ia mengaku, "Aku Kendaga Seta dari Gu¬ 
nung Kidul. Yang tadi melakukan penculikan adalah ka¬ 
wanku, bernama Gelang Manyunyang." 

"Gelang Manyunyang...?" Teguh Timbul kaget. 

"Heh-heh-heh, apa sebabnya engkau terkejut men¬ 
dengar nama itu? Dia seorang sakti mandraguna yang 
pernah mengalahkan diriku. Takutkah engkau kepada di- 


"Siapa takut? Huh! Justru jahanam itu yang aku ca¬ 
ri selama ini." Teguh Timbul geram. "Hayo terangkan 
lekas. Ke manakah dia membawa pergi mbakyu Lima- 
ran?" 

Kendaga Seta tidak cepat menjawab. Teguh Tim¬ 
bul mendesak lagi agar orang ini segera menerangkan. 
Akan tetapi Kendaga Seta meragu. Membuat Teguh 
Timbul yang tidak sabar lagi, sudah menggerakkan kaki 
menendang. Bukk... tubuh Kendaga Seta terpental agak 
jauh. Tubuhnya terbanting, karena tubuhnya seperti 
lumpuh. Ia merintih kesakitan, dan sesudah dapat berci¬ 
ri mencaci kalang kabut, "Huh! Apakah sebabnya eng¬ 
kau menyakiti aku? Bangsat! Jika engkau curang dan 
tak mau memegang janji, aku akan tutup mulut." 

Kalau hanya menurutkan hati, tentu orang ini su¬ 
dah ia bunuh. Namun ia masih menahan diri tidak tu- 
mn tangan, mengingat keterangan orang ini penting 
dan dibutuhkan. Tanpa petunjuk orang ini,, tentu sulit 
untuk dapat menemukan Limaran yang diculik Gelang 
Manyunyang. 

"Maafkan aku sahabat, karena engkau ragu membu¬ 
at aku lupa diri dan lancang kaki. Sudahlah, lupakan a- 
pa yang sudah terjadi. Sekarang katakan terus terang, 
ke manakah Gelang Manyunyang pergi?" 

"Tetapi benarkah engkau bisa memegang janji 
mengampuni jiwaku?" 

"Jangan khawatir. Sekali berjanji, aku takkan me¬ 
nelan ludah kembali." 

"Bagus!" puji Kendaga Seta. Bagi dirinya, masih 
memperoleh kesempatan hidup lebih berharga daripada 
harus melindungi Gelang Manyunyang. Apa pula, sesu¬ 
dah hadirnya Gelang Manyunyang di Gunung Kidul, ke¬ 
kuasaannya dirampas oleh Gelang Manyunyang. Maka ia 
berharap, dengan lenyapnya Gelang Manyunyang, diri¬ 
nya akan memperoleh kesempatan lagi memimpin dae¬ 
rah Gunung Kidul. 
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"Bagus! Aku percaya akan janjimu- Bagi diriku, le¬ 
nyapnya Gelang Manyunyang tidak menyebabkan diriku 
rugi. Hem, ketahuilah, sekarang Gelang Manyunyang me¬ 
nunggu di suatu tempat. Ia sudah berjanji akan menung¬ 
gu di tepi Bengawan Solo." 

"Benarkah keteranganmu?" 

"Mengapa tidak? Aku sudah mengatakan, aku tidak 
rugi kehilangan Gelang Manyunyang. Karena itu, kenda¬ 
ti dia mati terbunuh, akupun tidak akan dendam kepa - 
damiii" 

Teguh Timbul mengangguk. Lalu desaknya, "Tetpi 
Bengawan Solo luas. Tunjukkan secara tepat, di mana¬ 
kah kau harus menuju?" 

"Dekat dengan pelabuhan." 

Yang dimaksudkan dengan pelabuhan, ialah pelabuh¬ 
an Nusupan. 

Ketika cerita ini terjadi, Pulau Jawa ini masih di¬ 
penuhi hutan perawan, dan belum banyak jalan umum 
dibangun. Sehubungan dengan itu, maka jalur sungai me¬ 
megang peranan penting. Bengawan Solo merupakan ja¬ 
lan, besar dan melancarkan hubungan. Dan tidak meng¬ 
herankan apabila di saat Panembahan Senopati, raja 
Mataram yang pertama memerangi para Bupati dan A- 
dipati yang tak mau tunduk kepada Mataram, jalur su¬ 
ngai dan lautan memegang peranan penting sekali. 

Pelabuhan Nusupan ini merupakan pelabuhan besar 
sejak jaman Pajang (jaman negara Pajang, di mana Sul¬ 
tan Hadiwijoyo bertahta). Pada jaman Kerajaan Fajang 
itu, untuk menghubungkan keraton Pajang dengan pela¬ 
buhan Nusupan yang terletak di tepi Bengawan Solo, le¬ 
wat sungai Laweyan. Dan menurut sejarah yang, ada, 
sungai Laweyan ini mengalir ke timur lalu bermuara di 
Bengawan Solo. 

Di sungai Laweyan ini pula pada jaman kerajaan 
Pajang, jenazah Raden Pabelan (putera Tumenggung. 
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Mayang, dan kemenakan Danang Sutawijaya alias Pa¬ 
nembahan Senopati), dibuang sesudah dibunuh mati oleh 
jn.ijurit Pangeran Pangiri. 

Bagi para sejarahwan, dibunuh matinya Raden Pa- 
iii-lan oleh prajurit Pangeran Pangiri (pewaris Demak) 
mi perlu dikaji dan diteliti kebenarannya. Menurut Ba- 
I>■ id Tanah Jawi maupun Babad Demak, diceritakan Ra- 

■ U-n Pabelan dibunuh mati, dipersalahkan telah menye¬ 
lenggarakan cinta gelap dengan Puteri Sekar Kedaton 
l’.ijang. 

Raden Pabelan dibunuh rfiati tanpa proses pera- 

■ lilan, tanpa persetujuan Sultan Hadiwijoyo yang kala 
itu masih sebagai raja Pajang.- Ketika itu raja Pajang - 
'tultan Hadiwijoyo memang sudah dalam keadaan sakit - 
-ikitan. Selama sakit inilah, kekuasaan di tangan Pang- 
ii i, sebagai pewaris Demak, dan selama ini diwakili o- 
li'h Sultan Hadiwijoyo. 

Memang, bertahtanya Sultan Hadiwijoyo (Jaka 
Tingkir) di kerajaan Pajang ini hanya sebagai wakil 
Pangeran Pangiri (sebagai anak menantu), dan kala itu 
belum dewasa. Sesuai dengan perjanjian antara Sultan 
Hadiwijoyo dengan Ratu Kalinyamat (Mangkubumi De¬ 
mak), Hadiwikoyo disetujui bertahta sebagai raja Pa¬ 
jang, tetapi hanya mewakili Pangeran Pangiri. Kalama- 
na Sultan Hadiwijoyo wafat, maka kekuasaan atas kera¬ 
jaan harus kembali kepada Pangeran Pangiri sebagai pe¬ 
waris tunggal kerajaan Demak. 

Akan tetapi kemudian perkembangan menjadi lain. 
Putera Mahkota pajang Pangeran Benowo, putera ang¬ 
kat Sultan Hadiwijoyo bernama Danang Sutowijoyo, 
yang menjadi Bupati Mataram, Tumenggung Mayang, 
Raden Pabelan dan beberapa tokoh lain tidak menging¬ 
inkan peristiwa itu terjadi. Maka mereka berusaha me- 
rubah keadaan itu, dengan berjuang secara diam-diam. 
Beaya perjuangan itu diberikan oleh Puteri Sekar Keda¬ 
ton. Dan petugas yang dipercaya menemui Puteri Sekar 



Kedaton ini hanya Raden Pabelan. 

Namun Pangeran Pangiri yang sudah mencium ge¬ 
rakan Pajang dan Mataram itu, segera memanfaatkan 
keadaan untuk memperoleh kemenangan. Ia ingin mema¬ 
tahkan semangat perjuangan lawan. Hubungan Sekar Ke¬ 
daton dengan Pabelan segera diputar balikkan. Lalu di¬ 
lancarkan tuduhan bahwa antara dua insan itu melaku - 
kan hubungan cinta gelap. Pabelan dituduh telah meng¬ 
hina kerajaan Pajang. Dan orang yang berdosa kepada 
kerajaan harus menebus dengan nyawa sendiri. 

Tetapi benarkah langkah Pangeran pangiri itu dapat 
memadamkan semangat pejuang Mataram dan Pajang- 
? Tidak! Sejarah telah membuktikan sendiri, dan bukti 
tidak terbantah. 

Sebaliknya apa yang dilakukan Pangeran Pangiri 
ini, yang tanpa pemeriksaan telah membunuh Raden Pa¬ 
belan, dan langkah itu tanpa minta persetujuan Sultan 
Hadiwijoyo, seperti berusaha menutup kebenaran seja¬ 
rah. 

Sebab kalamana Pangeran Pangiri minta persetuan 
Sultan Hadiwijoyo, hal itu tidak mungkin terjadi. Tuduh¬ 
an yang dilancarkan Pangeran Pangiri, telah bercinta 
gelap dengan Sekar Kedaton, kemudian dibunuh mati, 
tidak bedanya menampar muka Sultan Hadiwijoyo. 

Sejarah hidup Sultan Hadiwijoyo ketika masih mu¬ 
da, masih bernama Jaka Tingkir, diwarnai keadaan se¬ 
perti itu. Ketika itu Jaka Tingkir menjabat sebagai Lu¬ 
rah Tamtama Demak. Diam-diam ia menyelenggarakan 
hubungan cinta dengan Ratu Cempa (puteri Sultan De¬ 
mak, TrenggonoJ. Tetapi atas kesalahan itu Jaka Ting¬ 
kir tidak dibunuh mati. Jaka Tingkir hanya dipecat dari 
kedudukannya, lalu diusir dari Demak. Namun akhirnya 
Jaka Tingkir dipanggil kembali ke Demak, setelah ter¬ 
nyata Ratu Cempa hamil dan calon anaknya membutuh¬ 
kan seorang ayah. Dalam buku-buku Babad, peristiwa 
ini ditutup dengan cerita Dadungawuk yang mati diti¬ 


kam oleh Jaka Tingkir dengan gulungan daun sirih, dan 
kerbau mengamuk di alun-alun Demak. 

Apabila perkara Pabelan.ini di periksa dan diberita¬ 
hukan kepada Sultan Hadiwijoyo, takkan sampai terjadi 
Pabelan dibunuh mati. 

Itu yang terjadi di Pajang. Setelah Pabelan mati, 
jenazahnya dibuang di sungai Laweyan, -yang mengalir 
di belakang Kraton Pajang. Tetapi kemudian jenazah 
itu berhenti di rawa Sala. Kemudian jenazah itu diku¬ 
burkan oleh leluhur Ki Sala, di tempat jenazah itu ter¬ 
sangkut. 

Tidak terduga sama sekali, bahwa tempat jenazah 
Pabelan itu kemudian hari berubah menjadi sebuah ko¬ 
ta, bernama kota Surakarta (Solo). Makam di tengah ko¬ 
ta, tetapi tidak seorangpun berusaha untuk memindah¬ 
kannya. Sampai sekarang Pabelan lebih banyak dikenal 
dengan nama Kyai Bathang. Karena ditemukan sudah 
dalam keadaan mati. Dam oleh pengaruh nama Bathang 
ini, sekarang kampung di mana makam itu ada, berna¬ 
ma Kampung Bathangan. Yang menarik perhatian lagi, 
makam itu sekarang di dalam komplek Asrama Polri, 
sudut alun-alun utara Kraton Surakarta. Memang di ja¬ 
man dulu, sebelum menjadi kota Surakarta Hadiningrat 
atau Solo, alun-alun utara Kraton Solo itu merupakan 
sungai dan rawa. Itu pula sebabnya kampung di sebelah 
timur alun-alun utara sampai sekarang masih bernama 
Kcdung Lumbu. Karena tempat itu dahulu merupakan 
"kedhung" yang dipenuhi oleh tumbuhan Lumbu. 

Begitulah di jaman kerajaan Pajang, jalur Benga¬ 
wan Solo merupakan jalur ekonomi yang amat penting. 
Sampai pada jaman Kartasurapun, jalur Bengawan Solo 
masih juga penting. Prajurit-prajurit Madura yang 
mengawal Pangeran Cakraningrat kalau pergi ke Karta- 
sura, tentu lewat Bengawan Solo, dan sebagai pelabuh¬ 
an masih tetap Nusupan. Prajurit Madura ini selalu ber¬ 
markas di sebelah barat Bengawan Solo. Hingga kemudi* 
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an hari, markas prajurit Madura ini disebut dengan na¬ 
ma Sampangan. Nama itu diambil Sampang di Madura, 
menjadi Sampangan. 

Demikianlah, pelabuhan Nusupan ini merupakan pu¬ 
lau di Bengawan Solo, karena dikelilingi aliran Benga¬ 
wan Solo. Oleh Gelang Manyunyang di pilih sebagai 
tempat pertemuan dengan Kendaga Seta. Rencananya, 
sesudah berhasil menculik Limaran, langsung diboyong 
ke Gunung Kidul. 

Jantung Teguh Timbul berdebar tegang mendapat 
keterangan itu. Prayaguna yang sejak tadi berdiam diri, 
berkata "Apa yang akan kau lakukan?" 

"Aku harus ke sana merebut mbakyu Limaran." Te¬ 
guh Timbul menyahut dengan nada mantap. 

"Sebaiknya aku ikut. Siapa tahu ada gunanya?" 

Teguh Timbul menggeleng. "Tidak! Penculik mbak¬ 
yu Limaran, bukan lain bangsat Gelang Manyunyang. A- 
ku sendiri yang akan membereskan dia." 

"Tetapi... ." 

• "Tidak! Antara aku^dan Gelang Manyunyang, mem¬ 
punyai masalah pribadi yang harus aku selesaikan sen¬ 
diri." 

"Tetapi ada Limaran... Aku harus membantumu. Sia¬ 
pa tahu tenagaku masih ada gunanya?" 

Teguh Timbul tidak menjawab, tetapi memalingkan 
muka ke arah Kendaga Seta. Katanya, "Dengan siapa 
Gelang Manyunyang di sana?" 

"Seorang diri!" sahut Kendaga Seta. 

"Kau... aku tidak menipu?" Prayaguna tak percaya. 

"Huh, 'sangkamu semua ucapanku tidak berharga un¬ 
tuk dipercaya?" 

Prayaguna tergugu. 


Terbentur 1 
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Bagi Teguh Timbul, menghadapi keadaan ini setiap 
detik ada harganya. Ia tidak ingin menunda waktu lagi. 
Secepai kilat ia menyambar tubuh Kendaga Seta yang 
tinggi besar. Lalu ia melompat sambil berpamitan, "Ka- 
kang Prayaguna, tenangkan hatimu. Doa restumu aku 
harapkan, mudah-mudahan aku berhasil menyelamatkan 
mbakyu... ." 

Prayaguna terbelalak kagum. Lebih-lebih para mu¬ 
rid Prayaguna. Tubuh Kendaga Seta tinggi besar. Akan 
tetapi bagi Teguh Timbul, seakan hanya selembar daun 
kering, ringan, dikepit di bawah ketiak sambil berlarian 
seperti terbang. 

Ada sebabnya Kendaga Seta dikepit di bawah keti¬ 
ak seperti anak kecil. Ia ingin bergerak cepat dan 
mengejar waktu. Apabila membiarkan Kendaga Seta 
melangkah sendiri, mungkin perjalanan akan lambat. 
Bagi pemuda ini kehadiran Kendaga Seta dalam menca¬ 
ri tempat Gelang Manyunyang amat diperlukan. 

Kandaga Seta sendiri terkejut berbareng kagum. Ia 
tidak menduga sama sekali, dirinya akan dikepit seper¬ 
ti anak kecil. Maka diam-diam Kendaga Seta semakin 
takluk, dan berharap pemuda ini berhasil mengalahkan 
Gelang Manyunyang. Lenyapnya Gelang Manyunyang, a- 
kan memberi kesempatan kepada dirinya menjadi orang 
pertama di Gunung Kidul seperti tahun-tahun sebelum¬ 
nya. Dan- sudah tentu, jasa pemuda ini takkan dapat di¬ 
lupakan seumur hidup. 

Tak lama kemudian sampailah di tempat yang ditu¬ 
ju, dan Nusupan tinggal beberapa langkah. Ia berhenti, 
menurunkan Kendaga Seta, bertanya, "Di mana kira-ki¬ 
ra Gelang Manyunyang menunggu?" 

"Dia berjanji akan menunggu di tepi Bengawan So¬ 
lo, di bawah pohon beringin tua." 

"Dengan siapa dia?" 

"Sendirian?" 
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"Lalu anak buahmu yang mengacau desa itu?" 

"Sudah diperintahkan kembali ke Gunung Kidul. 
Khawatir kalau membuat repot saja. Memang rencana 
semula, begitu Gelang Manyunyang berhasil menculik 
Limaran, akupun harus lari dan menyusul. Tidak terdu¬ 
ga aku mendapat perlawanan mati-matian dari Prayagu- 
na yang sudah cacat. Aku gagal melarikan diri, dan ke¬ 
mudian engkau datang dan mengalahkan aku." 

"Engkau penasaran?" 

"Tidak! Aku justru berterima kasih." 

"Apa sebabnya?" Teguh Timbul heran. 

"Sebab berarti engkau membebaskan diriku dari 
cengkeraman bangsat Gelang Manyunyang." 

"Mengapa bisa begitu?" 

"Ceritanya agak panjang, sahabatku. Apakah eng¬ 
kau tertarik?" 

"Sudahlah, lain hari engkau bisa bercerita. Tetapi 
bukankah engkau membantu sepenuhnya?" 

"Mengapa tidak?" 

"Terima kasih, tetapi aku ingin memperoleh bukti." 

"Bagaimanakah caraku membuktikan?" 

"Bantu aku menangkap dan menghajar Gelang Ma- 
nyyjnyang. Datanglah ke sana dan temui dia, aku akan 
membayangi. Pancing dia menjauhi mbakyu Limaran, a- 
gar dapat berhadapan dengan aku. Tetapi awas! Di saat 
aku menghadapi Gelang Manyunyang, akan kubunuh kau 
jika berkhianat." 

"Jangan khawatir. Aku bersumpah. Jika diperlukan, 
aku akan membantu mengalahkan bangsat itu." 

"Tidak usah! Dengan tenagaku sendiri, aku masih 
sanggup menghadapi dia. -Tahukahengkau. Gelang Ma¬ 


nyunyang itu masih kakak seperguruanku sendiri?" 

"Ah... benarkah itu?" Kendaga Seta kaget. 

"Tetapi karena dia berkhianat, lalu menjadi musuh. 
Aku memperoleh tugas dari guru harus membunuh bang¬ 
sat itu." 

"Bagus, akupun memperoleh keuntungan dengan ter¬ 
bunuhnya dia. Selama ini, sesudah dia berkuasa di Gu¬ 
nung Kidul, aku tidak bedanya ternak piaraan. Tenaga¬ 
ku selalu diperas, untuk kepentingannya." 

"Tetapi sesudah engkau bebas dari Gelang Manyu¬ 
nyang, engkau harus merubah cara hidupmu." 

"Jangan khawatir sahabat, aku akan merubah, ja¬ 
lan hidupku. Kemudian hari engkau dapat membuktikan 
sendiri ke Gunung Kidul. Dan hukumlah jika terbukti a- 
ku tetap menyeleweng." 

"Aku percaya! Dan sekarang, mari berangkat." 

"Baik! Dia akan aku pancing." 

"Dengan cara apa?" 

"Aku dan dia sudah menentukan tanda saling berhu¬ 
bungan, menirukan suara burung Kolik dan Tuhu. Bila a- 
ku bersuara, dia akan menyahut. Nah, dengan penyahut- 
annya, engkau akan tahu arah ke mana harus mencari 
Gelang Manyunyang. Dan apabila kau ijinkan, nanti aku 
akan membantumu." 

"Terima kasih," sahut Teguh Timbul yang tidak 
ingin menyinggung perasaan orang. 

Kendaga Seta melangkah pergi. Teguh Timbul 
membayangi dengan kepercayaan penuh, bahwa Kenda¬ 
ga Seta takkan berkhianat. 

Malam gelap. Untung langit biru dan berjuta bin¬ 
tang bertaburan menghias angkasa. 
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Lalu terdengar suara burung malam. Kolik. ko¬ 
lik.... kolik. 

Teguh Timbul tersenyum. Kendaga Seta menirukan 
suara burung malam seperti yang tadi dijanjikan. Ia te¬ 
gang dan memasang telinga. Ia menunggu jawaban Ge¬ 
lang Manyunyang. 

Celakanya jawaban yang ditunggu tidak juga ter¬ 
dengar. 
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